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Data

DALAM ILMU

MATEMATIKA

DALAM ILMU

KOMPUTER

DALAM

KESEHARIAN

DALAM ILMU

EKSAKTA

Data atau sesuatu yang 

diberikan itu dapat berarti

sesuatu yang diketahui atau

keterangan

Data dapat berupa angka, 

kata-kata, citra (images), dan 

sebagainya. Selain dalam

bentuk yang telah

disebutkan, data dapat pula 

dalam bentuk sinyal radio, 

citra digital, dan pola-pola

laser di dalam CD, FD

Data adalah sinonim dari

informasi. 

Data adalah hasil

pengukuran yang tidak

terorganisasi atau tersusun, 

dan bila data itu

terorganisasi maka data 

menjadi informasi. 

Sumber: Soegiyarto Mangkuatmodjo, 2015, Statistik Deskriptif



Apakah ini 
termasuk 
data?



Jenis Data

Data Berdasarkan
Sumbernya

Data Primer

Data Sekunder

Data Berdasarkan
Bentuk dan Sifatnya

Data Kualitatif

Data Kuantitatif



Jenis Data

Data Berdasarkan Sumbernya

Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari

sumber data utama. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki

sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara

langsung, Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain 

observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner.

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai

sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari

berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.



Termasuk jenis
data apakah
data disamping
jika dilihat
berdasarkan
sumbernya?



Jenis Data

Data Berdasarkan Bentuk dan Sifatnya

Data Kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata atau bukan dalam bentuk

angka. Misalnya jenis pekerjaan seseorang (Petani, Jaksa, Guru, Hakim)

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Misalnya Nilai ujian

statistik mahasiswa Prodi Hukum Semester II (Rival 85, Bella 88, Jelita Sukma 87, Rahmat

Ilahi 90) 



Termasuk data 
apakah data 
tersebut jika 
dilihat dari 
bentuknya? 



Skala Pengukuran

Berdasarkan tipe skala pengukuran yang digunakan, data 
kuantitatif dapat dikelompokkkan menjadi empat tingkatan yaitu:

1. Data 
Nominal

2. Data 
Ordinal

3. Data 
Interval

4. Data 
Ratio



Data 
Nominal

Ciri data Nominal

1. Antara satu data dengan data lain dapat

dibedakan

2. Data yang diperoleh tidak dapat diranking

atau diurutkan

3. Data yang diperoleh tidak dapat dilakukan

operasi hitung

Data nomial termasuk data yang memiliki

tingkatan paling rendah dibandingkan dengan

jenis data statistic yang lain. Contoh data nominal 

adalah jenis kelamin (Laki-laki dan Perempuan). 

Penganut Agama (Islam, Kristen, Protestan, 

Hindu, Budha, Kong Hu Cu), warna mata (Hitam, 

Biru, Cokelat).



Data 
Ordinal

Ciri-ciri data ordinal adalah

1. Antar satu data dengan data lain dapat dibedakan

2. Data yang diperoleh dapat diranking atau diurutkan

3. Data yang diperoleh dapat dilakukan operasi hitung

Contoh data ordinal adalah misalnya dalam suatu

lomba, pemenangnya diberi peringkat 1, 2, 3, dst. 

kemampuan akademik mahasiswa ( 1 = pintar, 2 = 

sedang, 3 = bodoh). Kepuasan terhadap sebuah layanan

(1 = sangat puas, 2 = puas, 3 = cukup puas, 4 = tidak

puas, dan 5 = sangat tidak puas). Dalam data ordinal 

tidak seperti data nominal dalam mengganti angka-

angkanya, harus dilakukan secara berurut dari besar ke

kecil atau dari kecil ke besar. Tidak boleh 1 = sangat

puas, 2 = tidak puas, 3 = puas, tetapi yang boleh 1 = 

sangat tidak puas, 2 = tidak puas, 3 = cukup puas, 4 = 

puas, 5 = sangat puas)



Data 
Ordinal

Selain itu, yang perlu diperhatikan dari karakteristik

skala ordinal adalah meskipun nilainya sudah memiliki

batas yang jelas tetapi belum memiliki jarak (selisih).

Kita tidak tahu berapa jarak kepuasan dari tidak puas

ke kurang puas. Dengan kata lain juga, walaupun

sangat puas kita beri angka 5 dan sangat tidak puas

kita beri angka 1, kita tidak bisa mengatakan bahwa

kepuasan yang sangat puas lima kali lebih tinggi

dibandingkan yang sangat tidak puas.

Sebagaimana halnya pada skala nominal, pada skala

ordinal kita juga tidak dapat menerapkan operasi

matematika standar (aritmatik) seperti pengurangan,

penjumlahan, perkalian, dan lainnya. Peralatan statistik

yang sesuai dengan skala ordinal juga adalah peralatan

statistik yang berbasiskan (berdasarkan) jumlah dan

proporsi seperti modus, distribusi frekuensi, Chi Square

dan beberapa peralatan statistik non-parametrik

lainnya.



Data Ordinal

Skala interval mempunyai karakteristik seperti yang dimiliki oleh skala nominal dan ordinal dengan ditambah karakteristik lain, yaitu

berupa adanya interval yang tetap. Dengan demikian, skala interval sudah memiliki nilai intrinsik, sudah memiliki jarak, tetapi jarak

tersebut belum merupakan kelipatan. Pengertian “jarak belum merupakan kelipatan” ini kadang-kadang diartikan bahwa skala

interval tidak memiliki nilai nol mutlak.

Misalnya pada pengukuran suhu. Kalau ada tiga daerah dengan suhu daerah A = 10oC, daerah B = 15oC dan daerah C=20oC. Kita

bisa mengatakan bahwa selisih suhu daerah B, 5oC lebih panas dibandingkan daerah A, dan selisih suhu daerah C dengan daerah B

adalah 5oC. (Ini menunjukkan pengukuran interval sudah memiliki jarak yang tetap). Tetapi, kita tidak bisa mengatakan bahwa suhu

daerah C dua kali lebih panas dibandingkan daerah A (artinya tidak bisa jadi kelipatan). Kenapa ? Karena dengan pengukuran yang

lain, misalnya dengan Fahrenheit, di daerah A suhunya adalah 50oF, di daerah B = 59oF dan daerah C=68oF. Artinya, dengan

pengukuran Fahrenheit, daerah C tidak dua kali lebih panas dibandingkan daerah A, dan ini terjadi karena dalam derajat Fahrenheit

titik nolnya pada 32, sedangkan dalam derajat Celcius titik nolnya pada 0.



Skala Rasio

Skala rasio adalah skala data dengan kualitas paling

tinggi. Pada skala rasio, terdapat semua karakteristik

skala nominal,ordinal dan skala interval ditambah

dengan sifat adanya nilai nol yang bersifat mutlak.

Nilai nol mutlak ini artinya adalah nilai dasar yang

tidak bisa diubah meskipun menggunakan skala yang

lain. Oleh karenanya, pada skala ratio, pengukuran

sudah mempunyai nilai perbandingan/rasio.

Pengukuran-pengukuran dalam skala rasio yang

sering digunakan adalah pengukuran tinggi dan berat.

Misalnya berat benda A adalah 30 kg, sedangkan

benda B adalah 60 kg. Maka dapat dikatakan bahwa

benda B dua kali lebih berat dibandingkan benda A.



Penyajian
Data
ZULFAH



“Untuk keperluan laporan, data 
yang telah dikumpulkan perlu
diatur, disusun, dan disajikan
dengan jelas dan baik”

CARA PENYAJIAN DATA YANG SERING DIGUNAKAN ADALAH TABEL

(DAFTAR) DAN DIAGRAM (GRAFIK)



1. Penyajian 
dalam bentuk 
tabel

Penyajian daa dalam bentuk tabel 

akan lebih menjelaskan 

permasalahan daripada data yang 

disajikan dalam bentuk naskah. 

Secara garis besar tabel (daftar) 

yang dikenal adalah tiga macam 

yaitu tabel baris-kolom, tabel 

kontingensi, dan tabel distribusi 

frekuensi



Contoh Tabel
baris-kolom

Tabel baris-kolom digunakan untuk

menyajikan data tunggal dengan 1 

kategori.

Seperti yang terlihat pada Tabel 2.1.2 di 

samping, Peringkat polda menurut jumlah

kejahatan di tahun 2019 adalah metro 

jaya sebanyak 31.934, SUMUT sebanyak

30.831, Jawa Timur sebanyak 26.985, …, 

sampai dengan Riau sebanyak 6.570 

jumlah kejahatan. 

Data tersebut jika disajikan dalam bentuk

naskah sukar untuk dilihat dan dipelajari

dengan cepat. Akan tetapi jika disajikan

dalam tabel, maka akan memberikan

kemudahan dalam pencarian, pembacaan

dan analisis. 



Contoh Tabel
Kontingensi

Tabel kontingensi digunakan untuk

menyajikan data tunggal dengan lebih dari

1 kategori.

Untuk data yang terdiri dari dua variabel

(faktor), dengan m kategori dan n kategori

dapat dibuat tabel kontingensi berukuran

m x n, dengan m dan n masing-masing 

menyatakan baris dan kolom. 

Pada tabel dapat kita lihat terdiri dari 21 

(Aceh sampai Kalimantan Tengah) baris 

dan 3 kolom (2017, 2018, dan 2019), 

maka tabel kontingensi itu adalah tabel 21 

x 3



Contoh Tabel Frekuensi

Di samping tabel baris-kolom dan 

tabel kontingensi juga terdapat tabel

distribusi frekuensi yang diperoleh

jika data kuantitatif dibuat menjadi

beberapa kelompok. Tabel frekuensi

digunakan untuk menyajikan data 

kelompok dengan 1 kategori



Termasuk jenis
tabel manakah
gambar di 
samping?



2. Penyajian Data dalam Bentuk Diagram 
(Grafik/Chart)

Penyajian data dalam bentuk

diagram akan lebih menjelaskan lagi

masalah secara visual. Diagram yang 

akan dikemukakan adalah diagram 

batang, diagram garis, diagram 

batang daun, diagram kotak garis, 

dan diagram lingkaran



Diagram Batang

0

1

2

3

4

5

6

Category 1 Category 2 Category 3 Category 4

Chart Title

Series 1 Series 2 Series 3

Penyajian data menggunakan gambar berbentuk batang

(kotak) dinamakan diagram batang. Diagram batang

dilengkapi dengan skala, sehingga nilai data dapat dibaca



Tabel 1. Banyak Siswa Baru yang diterima di 
SMAN 1 BANGKOT Tahun 2018 - 2021 

Tahun
Jenis Kelamin

Jumlah
Laki-laki Perempuan

2018 40 60 100

2019 70 90 160

2020 80 99 179

2021 89 100 189



JIKA HANYA DIPERLIHATKAN JUMLAH
SISWA, TANPA PENCIRIAN JENIS KELAMIN, 
DIAGRAMNYA MERUPAKAN DIAGRAM 
BATANG TUNGGAL TEGAK ATAU VERTIKAL
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Gambar 1

Banyak Siswa

JIKA HANYA DIPERLIHATKAN JUMLAH
SISWA, TANPA PENCIRIAN JENIS KELAMIN, 
DIAGRAMNYA MERUPAKAN DIAGRAM 
BATANG TUNGGAL MENDATAR ATAU
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Gambar 2

Banyak Siswa







JIKA JENIS KELAMIN DIPERHATIKAN DAN DIGAMBARKAN DIAGRAMNYA MAKA

DIPEROLEH DIAGRAM BATANG DUA KOMPONEN (BERGANDA). DIAGRAM BATANG

YANG TEGAK (VERTICAL) ATAUPUN MENDATAR (HORIZONTAL) DIPERLIHATKAN PADA 

GAMBAR DI BAWAH INI
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UKURAN 

STATISTIK BAGI 

DATA
• Parameter dan Statistik

• Ukuran Pemusatan Data

• Ukuran Keragaman Data



Parameter dan Statistik

Parameter

Parameter populasi merupakan

sembarang nilai yang menjelaskan ciri

populasi. Sebagai contoh 𝜇 sebagai

sembarang nilai yang menjelaskan

nilai tengah populasi

Statistik

Statistik adalah sembarang nilai yang 

menjelaskan ciri dari contoh/sampel

Statistik biasanya dilambangkan

dengan huruf kecil latin



Ukuran

Pemusatan Data

Salah satu contoh kegunaan ukuran

pemusatan data adalah untuk

membandingkan dua populasi atau

contoh (sampel).  

1. Nilai tengah

2. Modus

3. Median



Nilai Tengah/Rata-rata/Mean
Nilai tengah atau rata-rata atau mean (ini disampaikan agar mahasiswa

memahami bahwasanya terdapat berbagai istilah untuk rataan yang kita

ketahui selama ini) pada slide 1 ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu nilai tengah

Populasi dan nilai tengah sampe/contoh

Nilai Tengah Populasi (𝜇)

Definisi: 

Bila Segugus data 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑁 , tidak harus semuanya
berbeda, menyusun sebuah populasi terhingga berukuran N, 
maka nilai tengah populasinya adalah

𝜇 =
𝑥1 + 𝑥2 + …+ 𝑥𝑁

𝑁
=

σ𝑖=1
𝑁 𝑥𝑖
𝑁

Dengan

𝜇(𝑀𝑢(𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎 𝑚𝑖𝑢)) adalah notasi nilai tengah populasi

𝑁 adalah notasi banyaknya anggota populasi

𝑥𝑖 adalah notasi nilai data ke-𝑖, dengan 𝑖 = 1,2,3, … ,𝑁

Nilai Tengah Sampel ( ҧ𝑥)

Definisi:

Misalkan 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛, tidak harus semuanya
berbeda, merupakan sebuah sampel terhingga
berukuran 𝑛, maka nilaitengah sampelnya adalah

ҧ𝑥 =
𝑥1 + 𝑥2 + …+ 𝑥𝑁

𝑛
=

σ𝑖=1
𝑁 𝑥𝑖
𝑛

Dengan

ҧ𝑥(𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎 𝑥 𝑏𝑎𝑟) adalah notasi nilai tengah sampel

𝑛 adalah notasi banyaknya anggota sampel

𝑥𝑖 adalah notasi nilai data ke-𝑖, dengan 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛



Contoh Soal 1

Diketahui data suatu populasi adalah sebagai berikut: 200, 188, 196, 203, 

191, 176, 183, 213, 196, 208. Tentukan nilai tengahnya!

Jawaban:

𝜇 =
200 + 188 + 196 + 203 + 191 + 176 + 183 + 213 + 196 + 208

10

𝜇 =
1954

10
= 195,4

Contoh Soal 2

Diketahui data suatu sampel adalah sebagai berikut: 191, 176, 183, 213, 

196, 208. tentukanlah nilai tengahnya!

ҧ𝑥 =
191 + 176 + 183 + 213 + 196 + 208

6

ҧ𝑥 =
1167

6
= 194,5



Karena teman-teman mahasiswa juga sudah mempelajari Sebaran

Frekuensi pada pertemuan sebelumnya, maka akan dijelaskan

bagaimana cara mencari nilai tengah sampel untuk sebaran frekuensi

data tunggal dan data kelompok

Nilai Tengah sampel pada Tabel Distribusi
data tunggal

ҧ𝑥 =
𝑥1𝑓1 + 𝑥2𝑓2 + 𝑥3𝑓3 +⋯+ 𝑥𝑛𝑓𝑛

𝑓1 + 𝑓2 + 𝑓3 + …+ 𝑓𝑛

ҧ𝑥 =
σ𝑖=1
𝑛 (𝑓𝑖𝑥𝑖)

σ𝑖=1
𝑛 𝑓𝑖

𝑎𝑡𝑎𝑢 ҧ𝑥 =
σ𝑖=1
𝑛 (𝑓𝑖𝑥𝑖)

𝑛

Dengan

𝑥𝑖 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑢𝑚 𝑘𝑒 − 𝑖 dengan 𝑖 = 1,2, … ,n

𝑓𝑖 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑥𝑖

Nilai Tengah sampel pada Tabel Distribusi
data kelompok

ҧ𝑥 =
𝑥1𝑓1 + 𝑥2𝑓2 + 𝑥3𝑓3 +⋯+ 𝑥𝑘𝑓𝑘

𝑓1 + 𝑓2 + 𝑓3 + …+ 𝑓𝑘

ҧ𝑥 =
σ𝑖=1
𝑘 (𝑓𝑖𝑥𝑖)

σ𝑖=1
𝑘 𝑓𝑖

Dengan

𝑥𝑖 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑒 − 𝑖 dengan 𝑖 = 1,2, … , 𝑘

𝑓𝑖 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑒 − 𝑖 dengan 𝑖 = 1,2, … , 𝑘

𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠



Modus
Modus segugus pengamatan adalah nilai yang paling sering terjadi atau mempunyai frekuensi

paling tinggi. Modus dari segugus data tidak selalu ada. Modus tidak ada jika semua pengamatan

memiliki frekuensi yang sama. Untuk data tertentu, mungkin saja terdapat beberapa nilai dengan

frekuensi tertinggi dalam kasus seperti ini maka terdapat beberapa modus

Contoh

Tentukan modus dari data berikut!

a. Data: 101, 125, 118, 128, 106, 125, 99, 118, 109, 118

b. Data: 5, 6, 4, 5, 7, 5, 8, 7, 4, 7

c. Data: 73, 77, 81, 82, 85

Jawaban:

a. Modus dari data tersebut adalah 118 (karena muncul sebanyak 3 kali)

b. Modus data tersebut adalah 5 dan 7 (karena masing-masing muncul 3 kali)

c. Pada data tersebut tidak ada modus karena masing-masing muncul sekali



Modus Data Berkelompok
Teorema: 
Modus dari data yang dikelompokkan dihitung dengan rumus

𝑀𝑜 = 𝐿 +
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
. 𝑝

Dengan:

𝑀𝑜 = Modus

𝐿 = tepi bawah kelas modus (yang memiliki frekuensi tertinggi)

𝑝 = Panjang kelas atau interval kelas

𝑑1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya

𝑑2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya

Nb: Kelas yang dilihat adalah kelas yang memiliki frekuensi tertinggi



Tabel 1. Nilai Statistik Kelas A
Nilai 𝒇𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 (𝒇𝒊) 𝒇𝒌 ≤

35 – 43 3 3

44 – 52 2 5

54 – 61 3 8

62 – 70 7 15

71 – 79 13 28

80 – 88 13 41

89 – 97 9 50

Tentukan modus pada Tabel 1!

Jawaban

Dari tabel 1 diketahui bahwa kelas modus ada 2 yaitu 71 − 79 dan

80 − 88, karena kedua kelas masing-masing memiliki frekuensi 13,

Maka kita dapat memilih salah satu kelas untuk dijadikan sebagai kelas modus

Misalkan kelas Modus pada nilai 71 – 79

𝐿 = 70,5

𝑝 = 9

𝑑1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya (13 − 7 = 6)

𝑑2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 13 − 13 = 0)

𝑀𝑜 = 70,5 +
6

6 + 0
. 9 = 70,5 +

6

6
. 9 = 70,5 + 1 . 9 = 70,5 + 9 = 79,5



Tabel 1. Nilai Statistik Kelas A
Nilai 𝒇𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 (𝒇𝒊) 𝒇𝒌 ≤

35 – 43 3 3

44 – 52 2 5

53 – 61 3 8

62 – 70 7 15

71 – 79 13 28

80 – 88 13 41

89 – 97 9 50

Tentukan modus pada Tabel 1!

Jawaban

Misalkan kelas Modus yang digunakan pada nilai 80 – 88

𝐿 = 79,5

𝑝 = 9

𝑑1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya (13 − 13 = 0)

𝑑2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 13 − 9 = 4)

𝑀𝑜 = 79,5 +
0

0 + 4
. 9 = 79,5 +

0

4
. 9 = 79,5 + 0 . 9 = 79,5 + 0 = 79,5

Jawaban yang diperoleh sama ketika kita menggunakan kelas interval 71 − 79

yaitu 79,5



Median
Median adalah sekumpulan data yang telah diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar

atau sebaliknya dan dilakukan pengamatan yang tepat di tengah-tengah banyaknya

pengamatan ganjil, atau rata-rata kedua pengamatan di tengah bila banyaknya

pengamatan genap

Contoh

Tentukan median dari data berikut!

a. Data: 79, 82, 86, 92, 93

b. Data: 4, 7, 0, 7, 11, 4, 1, 15, 3, 5, 8, 7

Jawaban:

a. 79, 82, 86, 93, 93, maka mediannya adalah 86

b. 0, 1, 3, 4, 4, 5, 7, 7, 7, 8, 11, 15, maka mediannya adalah
5+7

2
=

12

2
= 6

Rumus Median

Jika 𝑛 ganjil: 𝑀𝑒 = 𝑥𝑛+1
2

Jika 𝑛 genap: 𝑀𝑒 =
𝑥
(
𝑛
2
)
+𝑥

(
𝑛
2
+1)

2



Median Data Berkelompok
Teorema: 
Median dari data yang dikelompokkan dihitung dengan rumus

𝑀𝑒 = 𝑄2 = 𝐿2 +

1
2
𝑛 − 𝑓𝑘2

𝑓2
. 𝑝

Dengan:

𝑀𝑒 = Median

𝐿2= Tepi bawah kelas yang memuat median atau kuartil tengah (𝑄2)  

𝑓𝑘2 = Jumlah frekuensi sebelum kelas yang memuat median atau kuartil tengah

𝑓2 =  frekuensi kelas yang memuat median atau kuartil kedua

𝑝 = Panjang kelas atau interval kelas

𝑛 = banyak data

Nb: Posisi Kelas Median yang dilihat adalah kelas yang memuat datum ke
1

2
𝑛



Tabel 1. Nilai Statistik Kelas A
Nilai 𝒇𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 (𝒇𝒊) 𝒇𝒌 ≤

35 – 43 3 3

44 – 52 2 5

53 – 61 3 8

62 – 70 7 15

71 – 79 13 28

80 – 88 13 41

89 – 97 9 50

Tentukan median pada Tabel 1!

Jawaban

Kelas interval yang akan kita gunakan untuk mencari median adalah

Kelas interval yang memuat datum ke
1

2
𝑛 , karena 𝑛 = 50, maka

Datum ke
1

2
50 = 25 berada pada kelas interval 71 − 79.

diperoleh

𝐿2= Tepi bawah kelas yang memuat median atau kuartil tengah (𝑄2)  adalah 70,5

𝑓𝑘2 = Jumlah frekuensi sebelum kelas yang memuat median atau kuartil tengah adalah 15

𝑓2 =  frekuensi kelas yang memuat median atau kuartil kedua adalah 13

𝑝 = Panjang kelas atau interval kelas adalah 9

𝑛 = banyak data adalah 50 , maka

𝑀𝑒 = 𝑄2 = 70,5 +

1
2 50 − 15

13
. 9 = 70,5 +

90

13
= 70,5 + 6,9 = 77,4



Tentukan nilai tengah, modus, dan median dari data sampel berikut!

1. N

2. N

3.    Berikut disajikan sebaran suatu populasi terkait umur di suatu RT

14 20 18 30 25 22 35 40 60 62 55 35 35

39 44 27 18 16 16 17 8 7 13 20 22 31

44 45 29 28 27 26 13 14 8 10 17 12 12

11 9 10 15 30 31 58 60 59 46 43 29 20

22 35 32 16 12 8 20 29 65 66 58 49 53

Tentukanlah Rataan, Median, dan Modus dari data tersebut!

Nilai 5 9 10 11 12 15 16 19

Frekuensi 4 5 1 3 1 3 3 2

Nilai 30 34 35 36 39 41 42 44 48 50 51 52 53 55

Frekuensi 2 2 5 2 3 5 4 8 9 2 1 3 4 6



4. Berikut disajikan data sampel Modal (Jutaan) pada perusahaan X

80 18 69 51 71 92 35 28 60 45

63 59 64 98 47 49 48 64 58 74

85 56 72 38 89 55 28 67 84 78

37 73 65 66 86 96 57 76 57 19

54 76 49 53 83 55 83 47 64 39

Buatlah Tabel Distribusi Frekuensi dari data tersebut! Dan Tentukan Nilai tengah, Median, serta Modus dari data tersebut!



UKURAN 

STATISTIK BAGI 

DATA
• Parameter dan Statistik

• Ukuran Pemusatan Data

• Ukuran Keragaman Data



Ukuran

Keragaman Data

Mahasiswa diharapkan mampu

menghittung dan menetukan ragam dan 

simpangan baku suatu data, karena

akan digunakan nantinya pada uji-uji 

hipotesis seperti Uji t, atau uji t’, dsb

1. Ragam

2. Simpangan Baku



Ragam/Variansi
Ragam atau disebut juga variansi dapat dibedakan menjadi ragam

populasi (𝜎2) dan ragam sampel (𝑠2)

Ragam/ Variansi Populasi (𝜎2)
Definisi

Ragam populasi terhingga 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑁 , didefinisikan
sebagai

𝜎2 =
(𝑥1 − 𝜇)2 + (𝑥2 − 𝜇)2 +⋯+ (𝑥𝑁 − 𝜇)2

𝑁

𝜎2 =
σ𝑖=1
𝑁 (𝑥𝑖 − 𝜇)2

𝑁

Dengan

𝜎2 (𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎 𝑠𝑖𝑔𝑚𝑎 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡) dinotasikan sbg ragam

𝑥𝑖= nilai datum ke-𝑖

Ragam/Variansi Sampel (𝑠2)
Definisi:

Ragam sampel untuk sebuah sampel/contoh acak 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛, 
didefinisikan sebagai

𝑠2 =
(𝑥1− ҧ𝑥)2+(𝑥2− ҧ𝑥)2+⋯+(𝑥𝑛− ҧ𝑥)2

𝑛−1

𝑠2 =
σ𝑖=1
𝑛 (𝑥𝑖 − ҧ𝑥)2

𝑛 − 1

Dengan

𝑥𝑖= nilai datum ke-𝑖

Pada penyebut ragam sampel digunakan 𝑛 − 1 agar nilai
ragam/variansi antara sampel dan populasi tidak jauh berbeda



Dalil Rumus hitung bagi 𝑠2 .

Bila 𝑠2 dinyatakan sebagai ragam suatu sampel berukuran 𝑛, maka

𝑺𝟐 =
𝒏σ𝒊=𝟏

𝒏 ( 𝒙𝒊
𝟐) − (σ𝒊=𝟏

𝒏 𝒙𝒊)
𝟐

𝒏(𝒏 − 𝟏)

Perbedaan antara rumus 𝑺𝟐 pada slide ini dan slide sebelumnya terletak pada pemakain nilai

tengah/Mean/Rataan ( ҧ𝑥) pada rumus ini kita tidak perlu mencari nilai tengah datanya. 

Contoh soal

Carilah ragam bagi data 3, 4, 5, 6, 6, dan 7, yang merupakan banyaknya ikan baung yang tertangkap oleh enam

nelayan yang diambil secara acak pada tanggal 10 April 2020 di sungai Kampar!

𝑺𝟐 =
(𝟔) (𝟑𝟐 + 𝟒𝟐 + 𝟓𝟐 + 𝟔𝟐 + 𝟔𝟐 + 𝟕𝟐) − (𝟑 + 𝟒 + 𝟓 + 𝟔 + 𝟔 + 𝟕)𝟐

𝟔(𝟔 − 𝟏)
=

𝟔 . 𝟏𝟕𝟏 − [(𝟑𝟏)𝟐]

𝟔(𝟓)

𝑺𝟐 =
[𝟏𝟎𝟐𝟔 − 𝟗𝟔𝟏]

𝟑𝟎
=
𝟔𝟓

𝟑𝟎
=
𝟏𝟑

𝟔
= 𝟐, 𝟏𝟕



Ragam Contoh Bagi Data yang disajikan

dalam bentuk Tabel Distribusi Data Tunggal

Jika 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑘 adalah titik-titik tengah kelas dengan frekuensi kelas masing-masing

𝑓1, 𝑓2, 𝑓3, … , 𝑓𝑘, maka ragam contoh/sampel bagi data yang telah dikelompokkan adalah

𝒔𝟐 =
𝒏σ𝒊=𝟏

𝒏 𝒇𝒊( 𝒙𝒊
𝟐) − (σ𝒊=𝟏

𝒏 𝒇𝒊. 𝒙𝒊)
𝟐

𝒏(𝒏 − 𝟏)

Dengan

𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝒙𝒊 = 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒅𝒂𝒕𝒖𝒎/𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒌𝒆 − 𝒊

𝒇𝒊 = 𝒇𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝒙𝒊

𝒔𝟐 =
σ𝒊=𝟏
𝒏 𝒇𝒊( 𝒙𝒊 − ഥ𝒙)𝟐

𝒏

Dengan

𝑛 = σ𝑖=1
𝑘 𝑓𝑖 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝒙𝒊 = 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒅𝒂𝒕𝒖𝒎/𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒌𝒆 − 𝒊

𝒇𝒊 = 𝒇𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝒙𝒊

ഥ𝒙 = 𝒓𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍

atau



Ragam Contoh Bagi Data yang Telah

Dikelompokkan

(Tabel Distribusi Data Kelompok)

Jika 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑘 adalah titik-titik tengah kelas dengan frekuensi kelas masing-masing

𝑓1, 𝑓2, 𝑓3, … , 𝑓𝑘, maka ragam contoh/sampel bagi data yang telah dikelompokkan adalah

𝒔𝟐 =
𝒏σ𝒊=𝟏

𝒌 𝒇𝒊( 𝒙𝒊
𝟐) − (σ𝒊=𝟏

𝒌 𝒇𝒊. 𝒙𝒊)
𝟐

𝒏(𝒏 − 𝟏)

Dengan

𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝒙𝒊 = 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒊𝒕𝒊𝒌 𝒕𝒆𝒏𝒈𝒂𝒉 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔 𝒌𝒆 − 𝒊

𝒇𝒊 = 𝒇𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔 𝒌𝒆 − 𝒊

𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝒔𝟐 =
σ𝒊=𝟏
𝒌 𝒇𝒊( 𝒙𝒊 − ഥ𝒙)𝟐

𝒏

Dengan

𝑛 = σ𝑖=1
𝑘 𝑓𝑖 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝒙𝒊 = 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒊𝒕𝒊𝒌 𝒕𝒆𝒏𝒈𝒂𝒉 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔 𝒌𝒆 − 𝒊

𝒇𝒊 = 𝒇𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔 𝒌𝒆 − 𝒊

𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

ഥ𝒙 = 𝒓𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍

atau



Nilai (𝒇𝒊) 𝒙𝒊

35 – 43 3 39

44 – 52 2 48

53 – 61 3 57

62 – 70 7 66

71 – 79 13 75

80 – 88 13 84

89 – 97 9 93

Tentukan ragam dari Tabel di samping!

Jawaban:

Jika 39,48,57,66,75,84, 𝑑𝑎𝑛 93 adalah titik-titik tengah kelas dengan frekuensi kelas

3,2,3,7,13,13, 𝑑𝑎𝑛 9, maka ragam contoh/sampel bagi data yang telah dikelompokkan adalah

𝒔𝟐 =
𝟓𝟎 (𝒇𝟏𝒙𝟏

𝟐 + (𝒇𝟐𝒙𝟐
𝟐) + (𝒇𝟑𝒙𝟑

𝟐) + (𝒇𝟒𝒙𝟒
𝟐) + (𝒇𝟓𝒙𝟓

𝟐) + (𝒇𝟔𝒙𝟔
𝟐) + (𝒇𝟕𝒙𝟕

𝟐)] − [ 𝒇𝟏. 𝒙𝟏 +⋯+ (𝒇𝟕. 𝒙𝟕 )]
𝟐

𝟓𝟎(𝟓𝟎 − 𝟏)

𝒔𝟐 =
𝟓𝟎 (𝟑. 𝟑𝟗𝟐 + (𝟐. 𝟒𝟖𝟐) + (𝟑. 𝟓𝟕𝟐 ) + (𝟕. 𝟓𝟕𝟐 ) + (𝟏𝟑. 𝟕𝟓𝟐) + (𝟏𝟑. 𝟖𝟒𝟐) + (𝟗. 𝟗𝟑𝟐)] − [ 𝟑. 𝟑𝟗 +⋯+ (𝟗. 𝟗𝟑)]𝟐

𝟓𝟎(𝟒𝟗)

𝒔𝟐 =
𝟓𝟎 (𝟑. 𝟑𝟗𝟐 + (𝟐. 𝟒𝟖𝟐) + (𝟑. 𝟓𝟕𝟐 ) + (𝟕. 𝟔𝟔𝟐 ) + (𝟏𝟑. 𝟕𝟓𝟐) + (𝟏𝟑. 𝟖𝟒𝟐) + (𝟗. 𝟗𝟑𝟐)] − [ 𝟑. 𝟑𝟗 + ⋯+ (𝟗. 𝟗𝟑)]𝟐

𝟓𝟎(𝟒𝟗)

𝒔𝟐 =
50 292,104 − [(3750)2]

2450
=

14.605.200 − (14.062.500)

2450
=
542.700

2.450
= 221,51

Maka diperoleh ragam atau variansi sebesar 221,51



Simbangan Baku/Standar Deviasi
Simpangan baku atau disebut juga standar deviasi pada slide ini juga dibagi

mejadi simpangan baku populasi dan contoh/sampel. 

Ragam/ Variansi Populasi (𝜎)
Definisi

Simpangan baku populasi

𝜎 =
(𝑥1 − 𝜇)2 + (𝑥2 − 𝜇)2 +⋯+ (𝑥𝑁 − 𝜇)2

𝑁

𝜎 =
σ𝑖=1
𝑁 (𝑥𝑖 − 𝜇)2

𝑁

Dengan

𝜎 (𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎 𝑠𝑖𝑔𝑚𝑎) dinotasikan sbg simpangan baku

𝑥𝑖= nilai datum ke-𝑖

Ragam/Variansi Sampel (𝑠)
Definisi:

Simpangan baku sampel

𝑠 =
(𝑥1− ҧ𝑥)2+(𝑥2− ҧ𝑥)2+⋯+(𝑥𝑛− ҧ𝑥)2

𝑛−1

𝑠 =
σ𝑖=1
𝑛 (𝑥𝑖 − ҧ𝑥)2

𝑛 − 1

Dengan

𝑥𝑖= nilai datum ke-𝑖



Contoh soal
Carilah simpangan baku bagi data 3, 4, 5, 6, 6, dan 7, yang merupakan banyaknya ikan
baung yang tertangkap oleh enam nelayan yang diambil secara acak pada tanggal 10 
April 2020 di sungai Kampar!

𝒔𝟐 =
(𝟔) (𝟑𝟐 + 𝟒𝟐 + 𝟓𝟐 + 𝟔𝟐 + 𝟔𝟐 + 𝟕𝟐) − (𝟑 + 𝟒 + 𝟓 + 𝟔 + 𝟔 + 𝟕)𝟐

𝟔(𝟔 − 𝟏)

𝒔𝟐 =
𝟔 . 𝟏𝟕𝟏 − [(𝟑𝟏)𝟐]

𝟔(𝟓)

𝒔𝟐 =
[𝟏𝟎𝟐𝟔 − 𝟗𝟔𝟏]

𝟑𝟎
=
𝟔𝟓

𝟑𝟎
=
𝟏𝟑

𝟔
= 𝟐, 𝟏𝟕

𝑠 = 2,17 = 1,47



Nilai (𝒇𝒊) 𝒙𝒊

35 – 43 3 39

44 – 52 2 48

53 – 61 3 57

62 – 70 7 66

71 – 79 13 75

80 – 88 13 84

89 – 97 9 93

Tentukan simpangan baku dari Tabel di samping!

Jawaban:

Jika 39,48,57,66,75,84, 𝑑𝑎𝑛 93 adalah titik-titik tengah kelas dengan frekuensi kelas

3,2,3,7,13,13, 𝑑𝑎𝑛 9, maka ragam contoh/sampel bagi data yang telah dikelompokkan adalah

𝒔𝟐 =
𝟓𝟎 (𝒇𝟏𝒙𝟏

𝟐 + (𝒇𝟐𝒙𝟐
𝟐) + (𝒇𝟑𝒙𝟑

𝟐) + (𝒇𝟒𝒙𝟒
𝟐) + (𝒇𝟓𝒙𝟓

𝟐) + (𝒇𝟔𝒙𝟔
𝟐) + (𝒇𝟕𝒙𝟕

𝟐)] − [ 𝒇𝟏. 𝒙𝟏 +⋯+ (𝒇𝟕. 𝒙𝟕 )]
𝟐

𝟓𝟎(𝟓𝟎 − 𝟏)

𝒔𝟐 =
𝟓𝟎 (𝟑. 𝟑𝟗𝟐 + (𝟐. 𝟒𝟖𝟐) + (𝟑. 𝟓𝟕𝟐 ) + (𝟕. 𝟓𝟕𝟐 ) + (𝟏𝟑. 𝟕𝟓𝟐) + (𝟏𝟑. 𝟖𝟒𝟐) + (𝟗. 𝟗𝟑𝟐)] − [ 𝟑. 𝟑𝟗 +⋯+ (𝟗. 𝟗𝟑)]𝟐

𝟓𝟎(𝟒𝟗)

𝒔𝟐 =
𝟓𝟎 (𝟑. 𝟑𝟗𝟐 + (𝟐. 𝟒𝟖𝟐) + (𝟑. 𝟓𝟕𝟐 ) + (𝟕. 𝟔𝟔𝟐 ) + (𝟏𝟑. 𝟕𝟓𝟐) + (𝟏𝟑. 𝟖𝟒𝟐) + (𝟗. 𝟗𝟑𝟐)] − [ 𝟑. 𝟑𝟗 + ⋯+ (𝟗. 𝟗𝟑)]𝟐

𝟓𝟎(𝟒𝟗)

𝒔𝟐 =
50 292,104 − [(3750)2]

2450
=

14.605.200 − (14.062.500)

2450
=
542.700

2.450
= 221,51

𝑠 = 221,51 = 14,883
Maka diperoleh simpangan baku atau standar deviasi 14,883



Tentukan ragam dan simpangan baku dari data sampel berikut!

1. N

2. N

3.    Berikut disajikan sebaran suatu populasi terkait umur di suatu RT

14 20 18 30 25 22 35 40 60 62 55 35 35

39 44 27 18 16 16 17 8 7 13 20 22 31

44 45 29 28 27 26 13 14 8 10 17 12 12

11 9 10 15 30 31 58 60 59 46 43 29 20

22 35 32 16 12 8 20 29 65 66 58 49 53

Tentukanlah ragam dan simpangan baku dari data tersebut!

Nilai 5 9 10 11 12 15 16 19

Frekuensi 4 5 1 3 1 3 3 2

Nilai 30 34 35 36 39 41 42 44 48 50 51 52 53 55

Frekuensi 2 2 5 2 3 5 4 8 9 2 1 3 4 6



4. Berikut disajikan data sampel Modal (Jutaan) pada perusahaan X

80 18 69 51 71 92 35 28 60 45

63 59 64 98 47 49 48 64 58 74

85 56 72 38 89 55 28 67 84 78

37 73 65 66 86 96 57 76 57 19

54 76 49 53 83 55 83 47 64 39

Buatlah Tabel Distribusi Frekuensi dari data tersebut! Dan Tentukan ragam dan simpangan baku dari data tersebut!



Uji Normalitas

Uji distibusi normal atau lebih dikenal uji normalitas digunakan untuk mengukur

apakah data yang telah didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik

atau berdistribusi normal jika data berbentuk seperti bell atau lonceng atau kurva

jangka lonceng, jadi kurva tidak terlalu menghadap ke kanan maupun ke kiri

Uji distibusi normal atau lebih dikenal uji normalitas digunakan untuk mengukur 

apakah data yang telah didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik 

atau berdistribusi normal jika data berbentuk seperti bell atau lonceng atau kurva 

jangka lonceng, jadi kurva tidak terlalu menghadap ke kanan maupun ke kiri 



Uji Normalitas

Uji Lilliefors Uji Chi Kuadrat



Uji Liliefors

Uji liliefors digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Perbedaan antara uji liliefors dan uji chi 

kuadrat salah satunya adalah penggunaan tabel distribusi frekuensi data 

tunggal dan kelompok. Uji liliefors menggunakan tabel distribusi

frekuensi data tunggal dan uji chi kuadrat menggunakan tabel distribusi

frekuensi data kelompok. 



Uji Lilliefors

Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

𝐻0 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐻1 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

2. Tentukan taraf nyata (𝛼)

3. Tentukan nilai kritis (L tabel) dengan merujuk pada Tabel Liliefors

𝐿𝑡 = 𝐿(𝛼,𝑛)

jika nilai tidak ada di tabel maka pakai rumus persamaan garis di dua titik



Jika tidak n tidak ada pada tabel

Jika nilai n tidak ada pada tabel maka gunakan rumus persamaan garis di dua titik
dengan langkah sebagai berikut:

Misalnya mencari 𝑛 = 21

1. Perhatikan bilangan 21 berada diantara n=20 dan n=25 maka nilai n=21 ini
akan disubstitusikan ke nilai 𝑥, untuk 𝑥1 = 20 dan 𝑥2 = 25. Untuk nilai 𝑦1 =
0,190 dan 𝑦2 = 0,173 (perhatikan nilai pada taraf nyata 𝛼 = 0,05)

2. Substitusikan nilai tersebut ke rumus persamaan garis di 2 titik
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1

3. Tentukan nilai y

𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

=
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

𝑦−0,190

(0,173−0,190)
=

(21 −20)

(25−20)
(sederhanakan)

𝑦−0,190

(−0,017)
=

1

5
(lakukan perkalian silang)

5 𝑦 − 0,190 = 1(−0,017)

5𝑦 − 0,95 = −0,017

5𝑦 = −0,017 + 0,95

5𝑦 = 0,963 maka 𝑦 =
0,963

5
= 𝟎, 𝟏𝟗𝟐𝟔

Maka diperoleh nilai kritis untuk 𝒏 = 𝟐𝟏 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 0,1926 



Uji Lilliefors

Lanjutan Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:

4. Perhitungan:

a. Susun nilai berdasarkan urutan terendah sampai tertinggi

b. Kelompokkan nilai berdasarkan frekuensi (Tabel distribusi Frekuensi data tunggal)

c. Hitung rata-rata dan simpangan baku

d. Tentukan nilai Z (angka baku) dengan rumus 𝑧 =
𝑥𝑖− ҧ𝑥

𝑠

e. Hitung peluang 𝐹 𝑧𝑖 = 𝑃 (𝑧 ≤ 𝑧𝑖) dengan cara mencari nilai 𝑧𝑖 pada tabel kurva normal

f. Hitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖 , 𝑆 𝑧𝑖 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,𝑧3,…,𝑧𝑛≤ 𝑧𝑖

𝑛

g. Hitung selisih 𝐹 𝑧𝑖 − 𝑆 𝑧𝑖 kemudian tentukan harga mutlaknya

h. Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih tersebut, harga terbesar ini sebagai L hitung (𝐿0)



Uji Lilliefors

Lanjutan Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:

5. Keputusan:

a. Jika 𝐿0 < 𝐿𝑡 terima 𝐻0 maka populasi berdistribusi normal

b. Jika 𝐿0 > 𝐿𝑡 tolak 𝐻0 maka populasi tidak berdistribusi normal



Contoh 1
Diketahui data nilai UTS Statitika mahasiswa Semester IV Prodi TI sebagai berikut

Tentukan, apakah data nilai UTS tersebut berdistribusi normal dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05!

Jawab:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

𝐻0 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐻1 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

2. 𝛼 = 0,05

3. Tentukan nilai kritisi (L tabel) dengan merujuk pada Tabel Liliefors

𝐿𝑡 = 𝐿(𝛼,𝑛) = 𝐿(0,05;34) =
0,886

34
= 0,15

56 62 62 65 65 69 69 70 73 73 77 78 78 79 80 83 83

84 84 85 88 88 88 89 90 90 90 91 93 93 94 94 95 98



Lanjutan
4. Perhitungan:

a. Susun nilai berdasarkan urutan terendah sampai tertinggi

No 𝒙𝒊 𝒇 𝒇. (𝒙𝒊) 𝒙𝒊
𝟐 𝒇. 𝒙𝒊

𝟐

1 56 1 56 3136 3136

2 62 2 124 3844 7688

3 65 2 130 4225 8450

4 69 2 138 4761 9522

5 70 1 70 4900 4900

6 73 2 146 5329 10658

7 77 1 77 5929 5929

8 78 2 156 6084 12168

9 79 1 79 6241 6241

10 80 1 80 6400 6400

… … … … … …



Lanjutan
4. Perhitungan:

a. Susun nilai berdasarkan urutan terendah sampai tertinggi

No 𝒙𝒊 𝒇 𝒇. (𝒙𝒊) 𝒙𝒊
𝟐 𝒇. 𝒙𝒊

𝟐

11 83 2 66 6889 13778

12 84 2 168 7056 14112

13 85 1 85 7225 7225

14 88 3 264 7744 23232

15 89 1 89 7921 7921

16 90 3 270 8100 24300

17 91 1 91 8281 8281

18 93 2 186 8649 17298

19 94 2 188 8836 17672

20 95 1 95 9025 9025

21 98 1 98 9604 9604



Lanjutan

Lanjutan Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:

4. Perhitungan:

c. Hitung rata-rata dan simpangan baku dengan rumus

ҧ𝑥 =
σ𝑓𝑥𝑖
σ𝑓

=
2756

34
= 81,06

𝑠2 =
𝑛σ𝑓𝑥𝑖

2 − (σ𝑓𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
=
34 227540 − (2756)2

34(34 − 1)
=
7736360 − 7595536

34. (33)
=
140824

1122
= 125,5

𝑠 = 125,5 = 11,20

Maka diperoleh simpangan baku 11,20

Selanjutnya dilakukan langkah d, e, f, g, dan h



Lanjutan Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:

No 𝒙𝒊 𝒇 𝑭𝒌 𝒛𝒊 𝐹 𝑧𝑖 𝑆 𝑧𝑖 𝐹 𝑧𝑖 − 𝑆 𝑧𝑖 𝐹 𝑧𝑖 − 𝑆 𝑧𝑖

1 56 1 1 -2.24 0.013 0.029 -0.017 0.017

2 62 2 3 -1.7 0.045 0.088 -0.044 0.044

3 65 2 5 -1.43 0.076 0.147 -0.071 0.071

4 69 2 7 -1.08 0.14 0.206 -0.066 0.066

5 70 1 8 -0.99 0.161 0.235 -0.074 0.074

6 73 2 10 -0.72 0.236 0.294 -0.058 0.058

7 77 1 11 -0.36 0.359 0.324 0.0359 0.0359

8 78 2 13 -0.27 0.394 0.382 0.0115 0.0115

9 79 1 14 -0.18 0.429 0.412 0.0168 0.0168

10 80 1 15 -0.09 0.464 0.441 0.0229 0.0229

… … … … … … … … …



Lanjutan Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:

No 𝒙𝒊 𝒇 𝑭𝒌 𝒛𝒊 𝐹 𝑧𝑖 𝑆 𝑧𝑖 𝐹 𝑧𝑖 − 𝑆 𝑧𝑖 𝐹 𝑧𝑖 − 𝑆 𝑧𝑖

11 83 2 17 0.173 0.568 0.5 0.0675 0.0675

12 84 2 19 0.263 0.6026 0.559 0.0438 0.0438

13 85 1 20 0.352 0.6368 0.588 0.0486 0.0486

14 88 3 23 0.62 0.7324 0.676 0.0559 0.0559

15 89 1 24 0.709 0.7611 0.706 0.0552 0.0552

16 90 3 27 0.798 0.7881 0.794 -0.006 0.006

17 91 1 28 0.888 0.8133 0.824 -0.01 0.01

18 93 2 30 1.066 0.8577 0.882 -0.025 0.025

19 94 2 32 1.155 0.877 0.941 -0.064 0.064

20 95 1 33 1.245 0.8944 0.971 -0.076 0.076

21 98 1 34 1.513 0.9345 1 -0.066 0.066



Lanjutan

Lanjutan Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:

4. Perhitungan:

h. Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih tersebut, harga terbesar ini sebagai L hitung

(𝐿0)

Nilai yang paling besar dari tabel tersebut adalah 0,076 maka diperleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 0,076

5. Keputusan:

Karena 𝐿0 = 0,076 < 𝐿𝑡 = 0,15 terima 𝐻0 maka disimpulkan populasi berdistribusi normal



Uji Chi Kuadrat

Uji chi kuadrat atau disebut juga uji kai kuadrat digunakan untuk menentukan

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Perbedaan antara

uji liliefors dan uji chi kuadrat salah satunya adalah penggunaan tabel

distribusi frekuensi data tunggal dan kelompok. Uji liliefors menggunakan

tabel distribusi frekuensi data tunggal dan uji chi kuadrat menggunakan tabel

distribusi frekuensi data kelompok. Terkait uji mana yang lebih baik, 

jawabannya adalah tergantung pehaman peneliti terkait uji-uji tersebut, jika

peneliti merasa mudah menggunakan uji chi kuadrat silahkan gunakan uji 

tersebut, jika menganggap lebih mudah uji liliefors maka silahkan gunakan uji 

liliefors



Uji Chi Kuadrat

Langkah-langkah uji Chi Kuadrat sebagai berikut:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

𝐻0 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐻1 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

2. Tentukan taraf nyata (𝛼)

3. Tentukan nilai kritisi (L tabel) dengan merujuk pada Tabel Liliefors

𝐿𝑡 = 𝐿(𝛼,𝑛)

jika nilai tidak ada di tabel maka pakai rumus persamaan garis di dua titik



Uji Chi Kuadrat
Langkah-langkah uji Chi Kuadrat sebagai berikut:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

𝐻0 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐻1 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

2. Berdasarkan data yang diperoleh, buatlah tabel distribusi frekuensi data kelompoknya, dengan judul

kolom, Nomor, Kelas Interval, Frekuensi (f), Nilai tengah (𝑥𝑖), 𝑥𝑖
2, 𝑓𝑥𝑖 , dan  𝑓𝑥𝑖

2

3. Tentukan rata-rata atau nilai tengah dan simpangan baku

4. Buat tabel kedua dengan judul kolom Batas Nyata (Tepi bawah kelas), Z-score, batas luas daerah, luas

daerah, 𝑓𝑜, 𝑓ℎ , dan chi kuadrat yang dinotasikan 𝑥2



Uji Chi Kuadrat

Lanjutan Langkah-langkah uji Chi Kuadrat sebagai berikut:

5. Perhitungan

a. Batas Nyata (Tepi Bawah Kelas) = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ − 𝑜, 5

b. Z-score dengan rumus 𝑧 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎 − ҧ𝑥

𝑠

c. Tentukan batas luas daerahnya dengan mengacu pada tabel kurva normal, untuk langkah uji 

chi kuadrat ada di buku Hartono, dan teman-teman juga bisa menggunakan kurva normal di 

buku hartono



Terimakasih



Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan

bertujuan untuk memberikan keyakinan

bahwa dua atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variasi yang sama atau tidak

jauh berbeda .

1. Uji Fisher 

2. Uji Barlet



Perbedaan dan Kesamaan

Uji Fisher dan Uji Barlett

– Uji Fisher (Uji F)       

Uji F ini hanya digunakan pada dua
kelompok data

– Uji Barlett

Uji barlett dapat digunakan pada
dua kelompok data atau lebih.

Uji barlett dapat digunakan apabila
data yang digunakan sudah di uji
normalitas dan datanya merupakan
data normal (Berdasarkan uji chi
kuadrat atau liliefors). Apabila datanya
ternyata tidak normal bisa
menggunakan uji levene



Uji Fisher 

(F)



Step by step

Uji Fisher

Langkah-langkah uji F adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis

𝐻0 ∶ 𝑠1
2 = 𝑠2

2 (Variansi 1 sama dengan variansi 2 atau homogen)

𝐻1 ∶ 𝑠1
2 ≠ 𝑠2

2 (Variansi 1 tidak sama dengan variansi 2 atau tidak homogen)

2. Menentukan taraf signifikansi atau taraf nyata (𝛼) untuk menguji hipotesis

3. Menghitung variansi “setiap” kelompok data

4. Tentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 menggunakan rumus berikut:

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

5. Tentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf signifikan (𝛼), 

𝑑𝑘1 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔= 𝑛𝑎 − 1 dan 𝑑𝑘2 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡= 𝑛𝑏 − 1

6. Lakukan pengujian dengan membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan

kriteria pengujian:

a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, terima 𝐻0 yaitu variansi data homogen

b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, tolak 𝐻0 yaitu variansi data tidak homogen

Rumus
Variansi data kelompok

𝑺𝟐 =
𝒏σ𝒇𝒙𝟐 − (σ𝒇𝒙)𝟐

𝒏(𝒏 − 𝟏)
atau

𝑺𝟐 =
σ(𝒙𝒊 − ഥ𝒙)𝟐

(𝒏 − 𝟏)
Atau

𝑺𝟐 =
𝒏σ( 𝒙𝒊

𝟐) − (σ𝒊=𝟏
𝒏 𝒙𝒊)

𝟐

𝒏(𝒏 − 𝟏)



Tabel Distribusi F
atau

Nilai Kritik Sebaran F

– Jika tabel tidak jelas silahkan dicari di 
buku-buku statistika!



Tabel untuk Nilai 

Kritik Sebaran f

– Jika tabel tidak jelas silahkan dicari di 
buku-buku statistika!



A B

0 5

1 6

2 7

3 8

4 9

Tentukan data homogen atau tidak dengan menggunakan Uji F

Penyelesaian:

1. Merumuskan hipotesis

𝐻0 ∶ 𝑠1
2 = 𝑠2

2 (Variansi 1 sama dengan variansi 2 atau homogen)

𝐻1 ∶ 𝑠1
2 ≠ 𝑠2

2 (Variansi 1 tidak sama dengan variansi 2 atau tidak homogen)

2. Menentukan taraf signifikansi/taraf nyata (𝛼) untuk menguji hipotesis, taraf nyata 𝛼 = 0,05

3. Menghitung variansi “setiap” kelompok data

𝑺𝑨
𝟐 =

(𝟎 − 𝟐)𝟐 + (𝟏 − 𝟐)𝟐 + (𝟐 − 𝟐)𝟐 + (𝟑 − 𝟐)𝟐 + (𝟒 − 𝟐)𝟐

(𝟓 − 𝟏)
= 2,5

𝑺𝑩
𝟐 =

(𝟓 − 𝟕)𝟐 + (𝟔 − 𝟕)𝟐 + (𝟕 − 𝟕)𝟐 + (𝟖 − 𝟕)𝟐 + (𝟗 − 𝟕)𝟐

(𝟓 − 𝟏)
= 2,5

4. Tentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 menggunakan rumus berikut:

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
= 𝐹 =

2,5

2,5
= 1

5. Tentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf signifikan (𝛼), Nilai F tabel dapat dilihat di Tabel Distribusi F atau Nilai Kritik sebaran F

𝑑𝑘1 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔= 5 − 1 = 4 dan 𝑑𝑘2 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡= 5 − 1 = 4 , Maka diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=6,39

6. Lakukan pengujian dengan membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan kriteria pengujian:

Jika 1 < 6,39, terima 𝐻0 yaitu variansi data homogen

Contoh Uji F



Uji 

Barlett

(B)



Langkah-langkah

Uji Barlett

(Walpole) 

1. Rumuskan hipotesis penelitian

𝐻0 ∶ 𝑠1
2 = 𝑠2

2 = ⋯ = 𝑠𝑘
2

𝐻1 ∶ 𝐴𝑑𝑎 𝑖, 𝑗 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 ≠ 𝑗 𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑠𝑖
2 ≠ 𝑠𝑗

2

2. Tentukan taraf signifikansi atau taraf nyata (𝛼) untuk menguji hipotesis. Tentukan variansi

dari masing-masing kelompok data yaitu𝑆1
2, 𝑆2

2, 𝑆3
2, … . , 𝑆𝑘

2 dari sampel berukuran

𝑛1, 𝑛2, 𝑛3, … , 𝑛𝑘 dengan σ𝑖=1
𝑘 𝑛𝑖 = 𝑁 𝑑𝑎𝑛 𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎

3. Tentukan variansi gabungan dengan rumus

𝑆𝑝
2 =

σ𝑖=1
𝑘 (𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖

2

𝑁 − 𝑘

4. Tentukan nilai peubah acak B (Barlett) dengan rumus

𝑏 =
[( 𝑆1

2)𝑛1−1 . ( 𝑆2
2)𝑛2−1 . … . ((𝑆𝑘

2)𝑛𝑘−1)]
1

(𝑁−𝑘)

𝑆𝑝
2

5. Bila ukuran sampel yaitu 𝑛1, 𝑛2, 𝑛3, … , 𝑛𝑘 , maka 𝐻0 dengan taraf nyata 𝛼 akan ditolak jika

𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3,…,𝑛𝑘) atau 𝑏 < 𝑏𝑘 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3,…,𝑛𝑘)

dengan 𝑏𝑘 = 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3,…,𝑛𝑘) =
[𝑛1.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛1 )+𝑛2.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛2 )+,…,+𝑛𝑘.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛𝑘 )

𝑁

(𝑏𝑘 𝛼; 𝑛𝑘 ) adalah nilai Tabel barlett
untuk 𝛼 = 0,01 𝑑𝑎𝑛 0,05; 𝑘 =

2,3,… , 10; 𝑑𝑎𝑛
𝑏𝑒𝑏𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 3 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 100



Nilai Kritik Bagi Uji Bartlett

Jika tabel tidak jelas silahkan dicari di 
buku-buku statistika!



Nilai Kritik Bagi Uji Bartlett

Jika tabel tidak jelas silahkan dicari di 
buku-buku statistika!



Tentukan Apakah data disamping homogen atau tidak menggunakan uji Barlett!

1. Rumuskan hipotesis penelitian

𝐻0 ∶ 𝑠1
2 = 𝑠2

2

𝐻1 ∶ 𝑠1
2 ≠ 𝑠2

2

2. 𝛼 = 0,05 (𝑝𝑒𝑛𝑒𝑛𝑡𝑢𝑎𝑛 𝛼 = 0,05 atau 𝛼 = 0,01 dilihat dari penelitiannya)

Tentukan variansi dari masing-masing kelompok data yaitu𝑆1
2, 𝑆2

2, 𝑆3
2, … . , 𝑆𝑘

2

dari sampel berukuran 𝑛1, 𝑛2, 𝑛3, … , 𝑛𝑘 dengan σ𝑖=1
𝑘 𝑛𝑖 = 𝑁 𝑑𝑎𝑛 𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑺𝑨
𝟐 =

(𝟎 − 𝟐)𝟐 + (𝟏 − 𝟐)𝟐 + (𝟐 − 𝟐)𝟐 + (𝟑 − 𝟐)𝟐 + (𝟒 − 𝟐)𝟐

(𝟓 − 𝟏)
= 2,5

𝑺𝑩
𝟐 =

(𝟓 − 𝟕)𝟐 + (𝟔 − 𝟕)𝟐 + (𝟕 − 𝟕)𝟐 + (𝟖 − 𝟕)𝟐 + (𝟗 − 𝟕)𝟐

(𝟓 − 𝟏)
= 2,5

A B

0 5

1 6

2 7

3 8

4 9



Uji Barlett

3. Tentukan variansi gabungan dengan rumus

𝑆𝑝
2 =

σ𝑖=1
𝑘 (𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖

2

𝑁 − 𝑘

𝑆𝑝
2 =

𝑛1 − 1 𝑆1
2 + (𝑛2−1 𝑆2

2] = 5 − 1 2,5 + 5 − 1 2,5]

10 − 2

𝑆𝑝
2 =

𝑛1 − 1 𝑆1
2 + (𝑛2−1 𝑆2

2

10 − 2
=

( 5 − 1 2,5) + ((5 − 1 2,5)]

8
=
10 + 10

8
=
20

8
= 2,5

4. Tentukan nilai peubah acak B (Barlett) dengan rumus

𝑏 =
[( 𝑆1

2)𝑛1−1 . ( 𝑆2
2)𝑛2−1 . … . ((𝑆𝑘

2)𝑛𝑘−1)]
1

(𝑁−𝑘)

𝑆𝑝
2 =

[( 2,5)5−1 . ( 2,5)5−1 ]
1

(10−2)

𝑆𝑝
2

(𝑏𝑘 𝛼; 𝑛𝑘 ) adalah nilai Tabel

barlet untuk kelompok ke-k 



𝑏 =
[( 𝑆1

2)𝑛1−1 . ( 𝑆2
2)𝑛2−1 . … . ((𝑆𝑘

2)𝑛𝑘−1)]
1

(𝑁−𝑘)

𝑆𝑝
2

𝑏 =
[( 2,5)5−1 . ( 2,5)5−1 ]

1
(10−2)

2,5

𝑏 =
[( 2,5)4 .( 2,5)4 ]

1
(8)

2,5

berdasarkan prinsip perkalian bilangan berpangkat (𝑎𝑚. 𝑎𝑛 = 𝑎𝑚+𝑛) maka

𝑏 =
[(2,5)4+4]

1
8

2,5
=
[(2,5)4+4]

1
8

2,5
=
[(2,5)8]

1
8

2,5
=
(2,5)

8
8

2,5
=
2,5

2,5
= 1



5. Bila ukuran sampel yaitu 𝑛1 = 5, 𝑑𝑎𝑛 𝑛2 = 5 , maka 𝐻0 dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05 akan ditolak jika

𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3,…,𝑛𝑘) atau 𝑏 < 𝑏𝑘 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3,…,𝑛𝑘)

dengan 𝑏𝑘 = 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3,…,𝑛𝑘) =
[𝑛1.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛1 )+𝑛2.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛2 )+,…,+𝑛𝑘.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛𝑘 )

𝑁

Untuk itu perlu dicari 𝑏𝑘 atau 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

𝑏𝑘 = 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05;5,5) =
[5. (𝑏2 0,05; 5 ) + 5. (𝑏2 𝛼; 5 )

10
=
[5 0,5845 + 5 0,5845 ]

10
=
2,9225 + 2.9225

10

𝑏𝑘 = 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05;5,5) =
5,845

10
= 0,5845

Karena 

1 > 0,5845 𝑎𝑡𝑎𝑢 1 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 0,5845 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

Yang artinya kedua data tersebut homogen. 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑘

(𝑏2 0,05; 5 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑡𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑢𝑗𝑖 𝑏𝑎𝑟𝑡𝑙𝑒𝑡𝑡

𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑘𝑎𝑛

𝑆𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑢𝑡𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑡𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝛼 = 0,05

𝑛 = 5 𝑑𝑎𝑛

𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 2



Ada yang menyatakan bahwa mobil mahal dirakit lebih berhati-hati dibandingkan dengan mobil murah.

Untuk menyelidiki apakah pendapat tersebut beralasan, diambil tiga tipe mobil mewah besar A, 

sedan berukuran sedang B,  dan sedan subkompak hatchback C, untuk diselidiki berapa banyak bagian yang cacat. 

Semua mobil itu diproduksi oleh pabrik yang sama. Data banyaknya yang cacat dari beberapa mobil bagi ketiga tipe

dicantumkan dalam Tabel 1. Tentukan Apakah data disamping homogen atau tidak menggunakan uji Barlett!

(dengan menggunakan 𝛼 = 0,05) 

1. Rumuskan hipotesis penelitian

𝐻0 ∶ 𝑠1
2 = 𝑠2

2 = 𝑠3
2

𝐻1 ∶ 𝑠1
2 ≠ 𝑠2

2 atau 𝑠1
2 ≠ 𝑠3

2 atau 𝑠2
2 ≠ 𝑠3

2

2. 𝛼 = 0,05. Tentukan variansi dari masing-masing kelompok data yaitu 𝑠1
2, 𝑠2

2, 𝑑𝑎𝑛 𝑠3
2

dari sampel berukuran 𝑛1 = 4, 𝑛2 = 6, 𝑛3 = 5, dengan σ𝑖=1
3 𝑛𝑖 = 15 𝑑𝑎𝑛 𝑘 = 3

𝑺𝑨
𝟐 =

𝟒 𝟒𝟐 + 𝟕𝟐 + 𝟔𝟐 + 𝟔𝟐 − (𝟒 + 𝟕 + 𝟔 + 𝟔)𝟐

𝟒(𝟒 − 𝟏)
=
4 137 − (23)2

12
=
548 − 529

12
=
19

12
= 1,583

𝑺𝑩
𝟐 =

𝟔 𝟓𝟐 + 𝟏𝟐 + 𝟑𝟐 + 𝟓𝟐 + 𝟑𝟐 + 𝟒𝟐 − (𝟓 + 𝟏 + 𝟑 + 𝟓 + 𝟑 + 𝟒)𝟐

𝟔(𝟔 − 𝟏)
=
6 85 − (21)2

30
=
510 − 441

30
=
69

30
= 2,3

𝑺𝑪
𝟐 =

𝟓 𝟖𝟐 + 𝟔𝟐 + 𝟖𝟐 + 𝟗𝟐 + 𝟓𝟐 − (𝟖 + 𝟔 + 𝟖 + 𝟗 + 𝟓)𝟐

𝟓(𝟓 − 𝟏)
=
5 270 − (36)2

20
=
1350 − (1296)

20
=
54

20
= 2,7

A B C

4 5 8

7 1 6

6 3 8

6 5 9

3 5

4

23 21 36

𝑺𝟐 =
𝒏σ( 𝒙𝒊

𝟐) − (σ𝒊=𝟏
𝒏 𝒙𝒊)

𝟐

𝒏(𝒏 − 𝟏)



3. Tentukan variansi gabungan dengan rumus

𝑆𝑝
2 =

σ𝑖=1
𝑘 (𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖

2

𝑁 − 𝑘

𝑆𝑝
2 =

𝑛1 − 1 𝑠1
2 + (𝑛2−1)𝑠2

2 + (𝑛3−1)𝑠3
2

15 − 3
=

4 − 1 1,583 + 6 − 1 2,3 + 5 − 1 2,7

15 − 3
= 2,254

4. Tentukan nilai peubah acak B (Barlett) dengan rumus

𝑏 =
[( 𝑆1

2)𝑛1−1 . ( 𝑆2
2)𝑛2−1 . ((𝑆3

2)𝑛3−1)]
1

(𝑁−𝑘)

𝑆𝑝
2 =

[( 1,583)4−1 . ( 2,3)6−1 . ( 2,7)5−1 ]
1

(15−3)

2,254

=
[( 1,583)3 . ( 2,3)5 . ( 2,7)4 ]

1
(15−3)

2,254
= 0,9804

5. Bila ukuran sampel yaitu 𝑛1, 𝑛2, 𝑛3, maka 𝐻0 dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05 akan ditolak jika

𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3) atau 𝑏 < 𝑏𝑘 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3,)

dengan 𝑏𝑘 = 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05;𝑛1,𝑛2,𝑛3) =
[𝑛1.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛1 )+𝑛2.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛2 )+,…,+𝑛𝑘.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛𝑘 )

𝑁



5. Bila ukuran sampel yaitu 𝑛1 = 4, 𝑑𝑎𝑛 𝑛2 = 6, 𝑛3 = 6 maka 𝐻0 dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05 akan ditolak jika

𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3) atau 𝑏 < 𝑏𝑘 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3)

dengan 𝑏𝑘 = 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼;𝑛1,𝑛2,𝑛3,…,𝑛𝑘) =
[𝑛1.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛1 )+𝑛2.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛2 )+,…,+𝑛𝑘.(𝑏𝑘 𝛼;𝑛𝑘 )

𝑁

Untuk itu perlu dicari 𝑏𝑘 atau 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

𝑏𝑘 = 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05;4,6,5) =
[4. (𝑏3 0,05; 4 ) + 6. (𝑏3 0,05; 6 ) + 5. (𝑏3 0,05; 5 )]

15

𝑏𝑘 = 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05;4,6,5) =
[4 0,4699 + 6 0,6483 + 5(0,5762)]

15
𝑏𝑘 = 𝑏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05;4,6,5) = 0,5767

Karena 

0,9804 > 0,5767 𝑎𝑡𝑎𝑢 0,9804 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 0,5767 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

Yang artinya ketiga datanya tersebut homogen.



HIMPUNAN



MATERI PERTEMUAN 2
1. Pengertian Himpunan dan Bukan Himpunan

2. Contoh Himpunan dan Bukan Himpunan

3. Keanggotaan Himpunan

4. Cara Penyajian Himpunan

2



APA ITU
HIMPUNAN?



PENGERTIAN HIMPUNAN

Himpunan adalah kumpulan atau koleksi objek-objek yang berbeda 

dan bersifat jelas atau dapat didefinisikan dengan jelas.

4

es samudera
es sirup mak inang

es air mata pengantin es laksamana mengamuk

Gambar 1. Minuman Khas Provinsi Riau



PENGERTIAN HIMPUNAN

5

Gambar 2. Peta Wisata Provinsi Riau



CONTOH DAN BUKAN CONTOH DARI SUATU HIMPUNAN

1. Kumpulan huruf vokal

2. Kumpulan hewan berkaki 2

3. Kumpulan bilangan bulat positif yang 
kurang dari 5

4. Kumpulan bilangan ganjil kurang dari 15

5. Kumpulan bilangan prima kurang dari 20 

6

CONTOH HIMPUNAN 1. Kumpulan anak cantik

2. Kumpulan anak pandai

3. Kumpulan makanan enak

4. Kumpulan makanan yang enak

5. Kumpulan baju-baju mahal

BUKAN CONTOH HIMPUNAN



KURVA SATU ARAH DAN DUA ARAH

7



KURVA SATU ARAH DAN DUA ARAH

8



9



UJI MENYANGKUT SATU RATAAN

10

Uji menyangkut satu rataan artinya kita sebagai penganalisis atau pengolah data melakukan uji hipotesis
mengenai suatu populasi (satu rataan populasi)



UJI MENYANGKUT SATU RATAAN

11



12



13



14



15



16



UJI
MENYANGKUT
SATU RATAAN

UNTUK VARIANSI DIKETAHUI

(APABILA VARIANSI POPULASI ATAU SIMPANGAN
BAKU POPULASI DIKETAHUI)



CONTOH 1 (UJI MENYANGKUT SATU RATAAN DENGAN VARIANSI DIKETAHUI)

Sampel acak catatan 100 kematian di AS selama tahun lalu menunjukkan rata-rata usia mereka 71,8 tahun. 

Andaikan simpangan baku 8,9 tahun, apakah ini menunjukkan bahwa rata-rata usia dewasa ini lebih dari 70 

tahun? Gunakan taraf keberartian 0,05

1. (Tuliskan hipotesis nol-nya ) 𝐻0 ∶ 𝜇 = 𝜇0 atau 𝜇 = 70 tahun

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan 𝐻1 atau 𝐻𝑎 yang sesuai dari salah 

satu 𝜃 < 𝜃0, 𝜃 > 𝜃0, atau 𝜃 ≠ 𝜃0) Karena berdasarkan soal diminta untuk membuktikan bahwa rata-

rata usia dewasa ini lebih dari 70 tahun maka untuk 𝐻1 = 𝜇 > 70 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran 𝛼 ) 𝛼 = 0,05 sesuai yang ada di soal

4. (Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) karena

varians diketahui (karena simpangan baku populasi diketahui) maka akan digunakan uji z dengan

wilayah kritiknya (Berdasarkan gambar x) adalah 𝑧 > 1,645
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LANJUTAN CONTOH 1
5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

𝑧 =
ҧ𝑥 − 𝜇0

𝜎/ 𝑛

maka

𝒛 =
71,8 − 70

8,9/ 100
=

1,8

8,9
10

=
1,8

0,89
= 𝟐, 𝟎𝟐

6. (Keputusan: tolak 𝐻0 bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila

nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima 𝐻0) Karena nilai 𝑧 = 2,02 yang berada di 

dalam wilayah kritik maka keputusan adalah Tolak 𝐻0 dan simpulkan bahwa rata-rata usia

dewasa ini melebihi 70 tahun. 

19



CONTOH 2 (UJI MENYANGKUT SATU RATAAN DENGAN VARIANSI DIKETAHUI)

Suatu perusahaan pembuat perlengkapan olahraga membuat tali pancing simetik yang baru dan yang 

menurut pembuatnya rata-rata dapat menahan beban 8 kg dengan simpangan baku 0,5 kg. ujilah hipotesis

bahwa 𝜇 = 8 𝑘𝑔 lawan tandingan bahwa 𝜇 ≠ 8 𝑘𝑔 bila sampel acak 50 tali diuji dan ternyata rata-rata daya

tahannya 7,8 kg. gunatakan taraf nyata 0,01.

1. (Tuliskan hipotesis nol-nya ) 𝐻0 ∶ 𝜇 = 𝜇0 atau 𝜇 = 8 𝑘𝑔

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan 𝐻1 atau 𝐻𝑎 yang sesuai dari salah 

satu 𝜃 < 𝜃0, 𝜃 > 𝜃0, atau 𝜃 ≠ 𝜃0) Berdasarkan soal maka 𝐻1: 𝜇 ≠ 8 𝑘𝑔

3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran 𝛼 ) 𝛼 = 0,01 (sesuai yang ada di soal)

4. (Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) karena

nilai simpangan baku populasinya diketahui maka akan digunakan uji z dengan wilayah kritiknya

(Berdasarkan gambar x) adalah 𝑧 < −2,575 dan 𝑧 > 2,575
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LANJUTAN CONTOH 2
5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

𝑧 =
ҧ𝑥 − 𝜇0

𝜎/ 𝑛

maka

𝒛 =
7,8 − 8

0,5/ 50
=

−0,2

0,5

50

= 𝟐, 𝟖𝟑 𝑎𝑡𝑎𝑢
−0,2

0,070
= −𝟐, 𝟖𝟓𝟕

6. (Keputusan: tolak 𝐻0 bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila

nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima 𝐻0) Karena nilai 𝑧 = 2,83 yang berada di 

dalam wilayah kritik di sisi kiri maka keputusan adalah Tolak 𝐻0 dan simpulkan bahwa rata-rata 

daya tahan tali pancing tersebut bukan 8 kg akan tetapi tidak sama dengan 8 kg atau dapat

menahan kurang dari 8 kg (karena nilainya negative)
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UJI
MENYANGKUT
SATU RATAAN

UNTUK VARIANSI TIDAK DIKETAHUI

(APABILA VARIANSI SAMPEL ATAU SIMPANGAN
BAKU SAMPEL DIKETAHUI)



CONTOH 1 (UJI MENYANGKUT SATU RATAAN DENGAN VARIANSI TIDAK DIKETAHUI)

Edison Electric Institute telah menerbitkan angka banyaknya kilowatt-jam tahunan yang digunakan oleh

berbagai peralatan rumah tangga. Disitu dinyatakan bahwa alat penyedot debu menggunakan rata-rata 46 

kilowatt-jam pertahun. Bila sampel acak 12 rumah diikut yang menggunakan rata-rata 42 kilowatt-jam per 

tahun, dengan simpangan baku 11,9 kilowatt-jam, apakah ini menunjukkan pada taraf keberartian 0,05 bahwa

penyedot debu menggunakan pada rata-ratanya, kurang dari 46 kilowatt-jam setahun? Anggap bahwa populasi

kilowat-jam berdistribusi normal.

1. (Tuliskan hipotesis nol-nya ) 𝐻0 ∶ 𝜇 = 𝜇0 atau 𝜇 = 46 𝑘𝑖𝑙𝑜𝑤𝑎𝑡𝑡 − 𝑗𝑎𝑚

2. Karena berdasarkan soal diminta untuk membuktikan bahwa rata-rata usia dewasa ini lebih dari 70 tahun

maka untuk 𝐻1 = 𝜇 < 46 𝑘𝑖𝑙𝑜𝑤𝑎𝑡𝑡 − 𝑗𝑎𝑚

3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran 𝛼 ) 𝛼 = 0,05 (sesuai yang ada di soal)

4. (Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) karena

varians populasi tidak diketahui (karena simpangan baku sampel yang diketahui) maka akan digunakan uji t 

dengan wilayah kritiknya (Berdasarkan gambar x) adalah t < −1,796 dengan 𝑣 = 𝑛 − 1 = 12 − 1 = 11

(untuk mencari nilai t tabel dibutuhkan nilai 𝑣 denga rumus 𝑣 = 𝑛 − 1 23



LANJUTAN CONTOH 1
5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

𝑡 =
ҧ𝑥 − 𝜇0

𝑠/ 𝑛

maka

𝑡 =
42 − 46

11,9/ 12
= −1,16

6. (Keputusan: tolak 𝐻0 bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila

nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima 𝐻0) Karena nilai t = −1,16 yang berada di 

luar wilayah kritik maka keputusan adalah terima 𝐻0 dan simpulkan bahwa rata-rata banyaknya

penggunaan kilowatt-jam setahun penyedot debu di rumah tidak berbeda secara berarti dengan

46 kilowatt-jam. (Terkait penentuan wilayah kritik masih sama dengan penggunaan kurva di uji z 
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DAERAH PENERIMAAN DAN PENOLAKAN 𝑯𝟎
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UJI HIPOTESIS
UNTUK DATA 
YANG NORMAL 
NAMUN TIDAK
HOMOGEN



LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS
Pada pembahasan berikutnya kita akan membicarakan terkait beberapa uji hipotesis yang sering

digunakan statistikawan ataupun peneliti. Langkah-langkah pengujian hipotesis alternatifnya dapat

diringkas sebagai berikut:

1. Tuliskan hipotesis nol-nya atau 𝐻0 bahwa 𝐻0 ∶ 𝜃 = 𝜃0

2. Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan 𝐻1 atau 𝐻𝑎 yang sesuai dari

salah satu 𝜃 < 𝜃0, 𝜃 > 𝜃0, atau 𝜃 ≠ 𝜃0

3. Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran 𝛼 (𝛼 = 0,05 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝛼 = 0,01)

4. Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya

5. Hitung nilai statistik uji berdasarkan data contohnya

6. Keputusan: tolak 𝐻0 bila nilai uji statistic tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila

nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima 𝐻0

2



FLASHBACK  
UJI SATU ARAH
UJI DUA ARAH

Sebagaimana yang sudah dipelajari di pertemuan
keenam kita telah mempelajari uji satu arah atau
uji ekasisi atau uji satu pihak dan uji dua arah atau
uji dwisisi atau uji dua pihak. Hal ini perlu diingat
kembali karena untuk langkah 2, 4, dan 6 kita akan
menggunakan teori yang sudah dipelajari pada 
pertemuan 6 tersebut!



ARAH PENGAJUAN HIPOTESIS

Uji satu arah adalah uji hipotesis tandingan berpihak satu. 
Penulisan uji hipotesis satu pihak sebagai berikut:

1. 𝐻0: 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑙𝑖𝑠 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎 ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔 "="

2. 𝐻1: 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑙𝑖𝑠 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎 ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔 ">" atau "<“

Contoh:

𝐻0: 𝑝 =
1

4
𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐻0: 𝑝 =

1

4
𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐻0: 𝜇 = 𝜇0

𝐻1: 𝑝 >
1

4
𝐻1: 𝑝 <

1

4
𝐻1 : 𝜇 > 𝜇0

4

UJI SATU PIHAK/ARAH/EKASISI

Uji dua arah atau dua pihak atau dwi sisi adalah uji hipotesis
tandingan berpihak 2. Penulisan uji hipotesis dua arah
sebagai berikut:  

1. 𝐻0: 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑙𝑖𝑠 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎 ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔 "="

2. 𝐻1: 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑙𝑖𝑠 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎 ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔 " ≠ “

Contoh

𝐻0: 𝑝 =
1

4
𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐻0: 𝜇 = 𝜇0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐻0: 𝜃 = 𝜃0

𝐻1: 𝑝 ≠
1

4
𝐻1: 𝜇 ≠ 𝜇0 𝐻0: 𝜃 ≠ 𝜃0

UJI DUA PIHAK/ARAH/DWISISI



KURVA SATU ARAH DAN DUA ARAH
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KURVA SATU ARAH DAN DUA ARAH
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DAERAH PENERIMAAN DAN PENOLAKAN 𝑯𝟎
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UJI MENYANGKUT DUA RATAAN

14

Uji menyangkut dua rataan artinya kita sebagai penganalisis atau pengolah data melakukan uji hipotesis
mengenai dua populasi. Rancangan percobaannya adalah diambil dua sampel acak yang bebas berukuran

masing-masing 𝑛1 dan 𝑛2 yang diambil dari dua populasi dengan rataan 𝜇1 dan 𝜇2 kemudian dilakukan
perbandingan



UJI MENYANGKUT DUA RATAAN
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UJI
MENYANGKUT
DUA RATAAN

UNTUK VARIANSI DIKETAHUI

(APABILA VARIANSI POPULASI ATAU SIMPANGAN
BAKU POPULASI DIKETAHUI)



CONTOH 1 (UJI MENYANGKUT DUA RATAAN DENGAN VARIANSI DIKETAHUI)

Sampel acak catatan 100 kematian di AS selama tahun lalu menunjukkan rata-rata usia mereka 71,8 tahun. 

Andaikan simpangan baku 8,9 tahun, apakah ini menunjukkan bahwa rata-rata usia dewasa ini lebih dari 70 

tahun? Gunakan taraf keberartian 0,05

1. (Tuliskan hipotesis nol-nya ) 𝐻0 ∶ 𝜇 = 𝜇0 atau 𝜇 = 70 tahun

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan 𝐻1 atau 𝐻𝑎 yang sesuai dari salah 

satu 𝜃 < 𝜃0, 𝜃 > 𝜃0, atau 𝜃 ≠ 𝜃0) Karena berdasarkan soal diminta untuk membuktikan bahwa rata-

rata usia dewasa ini lebih dari 70 tahun maka untuk 𝐻1 = 𝜇 > 70 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran 𝛼 ) 𝛼 = 0,05 sesuai yang ada di soal

4. (Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) karena

varians diketahui (karena simpangan baku populasi diketahui) maka akan digunakan uji z dengan

wilayah kritiknya (Berdasarkan gambar x) adalah 𝑧 > 1,645

17



LANJUTAN CONTOH 1
5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

𝑧 =
ҧ𝑥 − 𝜇0

𝜎/ 𝑛

maka

𝒛 =
71,8 − 70

8,9/ 100
=

1,8

8,9
10

=
1,8

0,89
= 𝟐, 𝟎𝟐

6. (Keputusan: tolak 𝐻0 bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila

nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima 𝐻0) Karena nilai 𝑧 = 2,02 yang berada di 

dalam wilayah kritik maka keputusan adalah Tolak 𝐻0 dan simpulkan bahwa rata-rata usia

dewasa ini melebihi 70 tahun. 
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CONTOH 2 (UJI MENYANGKUT SATU RATAAN DENGAN VARIANSI DIKETAHUI)

Suatu perusahaan pembuat perlengkapan olahraga membuat tali pancing simetik yang baru dan yang 

menurut pembuatnya rata-rata dapat menahan beban 8 kg dengan simpangan baku 0,5 kg. ujilah hipotesis

bahwa 𝜇 = 8 𝑘𝑔 lawan tandingan bahwa 𝜇 ≠ 8 𝑘𝑔 bila sampel acak 50 tali diuji dan ternyata rata-rata daya

tahannya 7,8 kg. gunatakan taraf nyata 0,01.

1. (Tuliskan hipotesis nol-nya ) 𝐻0 ∶ 𝜇 = 𝜇0 atau 𝜇 = 8 𝑘𝑔

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan 𝐻1 atau 𝐻𝑎 yang sesuai dari salah 

satu 𝜃 < 𝜃0, 𝜃 > 𝜃0, atau 𝜃 ≠ 𝜃0) Berdasarkan soal maka 𝐻1: 𝜇 ≠ 8 𝑘𝑔

3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran 𝛼 ) 𝛼 = 0,01 (sesuai yang ada di soal)

4. (Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) karena

nilai simpangan baku populasinya diketahui maka akan digunakan uji z dengan wilayah kritiknya

(Berdasarkan gambar x) adalah 𝑧 < −2,575 dan 𝑧 > 2,575
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LANJUTAN CONTOH 2
5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

𝑧 =
ҧ𝑥 − 𝜇0

𝜎/ 𝑛

maka

𝒛 =
7,8 − 8

0,5/ 50
=

−0,2

0,5

50

= 𝟐, 𝟖𝟑 𝑎𝑡𝑎𝑢
−0,2

0,070
= −𝟐, 𝟖𝟓𝟕

6. (Keputusan: tolak 𝐻0 bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila

nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima 𝐻0) Karena nilai 𝑧 = 2,83 yang berada di 

dalam wilayah kritik di sisi kiri maka keputusan adalah Tolak 𝐻0 dan simpulkan bahwa rata-rata 

daya tahan tali pancing tersebut bukan 8 kg akan tetapi tidak sama dengan 8 kg atau dapat

menahan kurang dari 8 kg (karena nilainya negative)
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UJI
MENYANGKUT
SATU RATAAN

UNTUK VARIANSI TIDAK DIKETAHUI

(APABILA VARIANSI SAMPEL ATAU SIMPANGAN
BAKU SAMPEL DIKETAHUI)



CONTOH 1 (UJI MENYANGKUT SATU RATAAN DENGAN VARIANSI TIDAK DIKETAHUI)

Edison Electric Institute telah menerbitkan angka banyaknya kilowatt-jam tahunan yang digunakan oleh

berbagai peralatan rumah tangga. Disitu dinyatakan bahwa alat penyedot debu menggunakan rata-rata 46 

kilowatt-jam pertahun. Bila sampel acak 12 rumah diikut yang menggunakan rata-rata 42 kilowatt-jam per 

tahun, dengan simpangan baku 11,9 kilowatt-jam, apakah ini menunjukkan pada taraf keberartian 0,05 bahwa

penyedot debu menggunakan pada rata-ratanya, kurang dari 46 kilowatt-jam setahun? Anggap bahwa populasi

kilowat-jam berdistribusi normal.

1. (Tuliskan hipotesis nol-nya ) 𝐻0 ∶ 𝜇 = 𝜇0 atau 𝜇 = 46 𝑘𝑖𝑙𝑜𝑤𝑎𝑡𝑡 − 𝑗𝑎𝑚

2. Karena berdasarkan soal diminta untuk membuktikan bahwa rata-rata usia dewasa ini lebih dari 70 tahun

maka untuk 𝐻1 = 𝜇 < 46 𝑘𝑖𝑙𝑜𝑤𝑎𝑡𝑡 − 𝑗𝑎𝑚

3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran 𝛼 ) 𝛼 = 0,05 (sesuai yang ada di soal)

4. (Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) karena

varians populasi tidak diketahui (karena simpangan baku sampel yang diketahui) maka akan digunakan uji t 

dengan wilayah kritiknya (Berdasarkan gambar x) adalah t < −1,796 dengan 𝑣 = 𝑛 − 1 = 12 − 1 = 11

(untuk mencari nilai t tabel dibutuhkan nilai 𝑣 denga rumus 𝑣 = 𝑛 − 1 22



LANJUTAN CONTOH 1
5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

𝑡 =
ҧ𝑥 − 𝜇0

𝑠/ 𝑛

maka

𝑡 =
42 − 46

11,9/ 12
= −1,16

6. (Keputusan: tolak 𝐻0 bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila

nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima 𝐻0) Karena nilai t = −1,16 yang berada di 

luar wilayah kritik maka keputusan adalah terima 𝐻0 dan simpulkan bahwa rata-rata banyaknya

penggunaan kilowatt-jam setahun penyedot debu di rumah tidak berbeda secara berarti dengan

46 kilowatt-jam. (Terkait penentuan wilayah kritik masih sama dengan penggunaan kurva di uji z 
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UJI HIPOTESIS
UNTUK DATA 
YANG NORMAL 
NAMUN TIDAK
HOMOGEN



UJI DUA SAMPEL INDEPENDEN DENGAN KRITERIA SAMPEL 
BERDISTRIBUSI NORMAL NAMUN TIDAK HOMOGEN

Menguji hipotesis dua sampel independen adalah menguji kemampuan generalisasi rata-

rata dua sampel yang bebas atau tidak berkorelasi. Pada pertemuan sebelumnya kita sudah

membahas terkait uji hipotesis satu rataan menggunakan uji z (jika simpangan baku

populasi diketahui) dan uji t (jika simpangan baku sampel diketahui). Uji z dan uji t tersebut

dapat dilakukan jika data memenuhi kriteria berdistribusi normal (diuji menggunakan

rumus uji liliefors atau uji chi kuadrat) dan homogen (dapat diuji dengan uji F dan Bartlett). 

Nah, bagaimana jika dapat sudah berdistribusi normal namun tidak homogen. Maka kita

dapat menggunakan rumus lain yaitu uji t’ (walpole) atau menurut Sugiyono uji t separated 

varians atau polled varians.  

2



UJI HIPOTESIS PADA DUA SAMPEL INDEPENDEN DENGAN
KRITERIA NORMAL NAMUN TIDAK HOMOGEN

3

Sugiyono

Bila 𝑛1 = 𝑛2 dan varians tidak homogen dapat digunakan tes “t” dengan separated maupun

polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = 𝑛1 – 1 atau dk = 𝑛2 – 1

Separated Varians

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

𝑠1
2

𝑛1
+
𝑠2

2

𝑛2

Polled Varians

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

𝑛1 − 1 𝑠1
2 + (𝑛1−1)𝑠2

2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
.
1
𝑛1

+
1
𝑛2



UJI HIPOTESIS PADA DUA SAMPEL INDEPENDEN DENGAN
KRITERIA NORMAL NAMUN TIDAK HOMOGEN

4

Sugiyono

Cara mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk separated varians dan polled varians yang akan dijadikan

pembanding untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu dihitung dari selisih (bilangan terbesar dikurang bilangan

terkecil) harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 − 1 . dan 𝑑𝑘 = 𝑛2 − 1 , hasilnya dibagi dua dan

kemudian ditambah dengan harga 𝑡 yang terkecil.

Contoh: Untuk 𝛼 = 10%, dan uji dua pihak, 𝑛1 = 25; berarti 𝑑𝑘 = 24, maka harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,797 dan 𝑛2 = 13; berarti 𝑑𝑘 = 12, maka harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,055. Jadi harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang

digunakan adalah 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
3,055−2,797

2
= 0,129. selanjutnya harga ini ditambah dengan harga 𝑡

yang terkecil. Jadi harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,129 + 2,797 = 2,926
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UJI HIPOTESIS PADA DUA SAMPEL INDEPENDEN DENGAN
KRITERIA NORMAL NAMUN TIDAK HOMOGEN

6

Sugiyono

Bila 𝑛1 ≠ 𝑛2 dan varians tidak homogen 𝜎1
2
≠ 𝜎2

2
. Untuk ini digunkan rumus separated varians. Cara

mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang akan dijadikan pembanding untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu dihitung dari selisih (bilangan terbesar

dikurang bilangan terkecil) harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 − 1. dan 𝑑𝑘 = 𝑛2 − 1, hasilnya dibagi dua dan

kemudian ditambah dengan harga 𝑡 yang terkecil.

Contoh: Untuk 𝛼 = 10%, dan uji dua pihak, 𝑛1 = 25; berarti 𝑑𝑘 = 24, maka harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,797 dan 𝑛2 =

13; berarti 𝑑𝑘 = 12 , maka harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,055 . Jadi harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang digunakan adalah

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
3,055−2,797

2
= 0,129. selanjutnya harga ini ditambah dengan harga 𝑡 yang terkecil.

Jadi harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,129 + 2,797 = 2,926
Separated Varians

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

𝑠1
2

𝑛1
+
𝑠2

2

𝑛2
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LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS
Pada pembahasan berikutnya kita akan membicarakan terkait beberapa uji hipotesis yang sering digunakan

statistikawan ataupun peneliti. Langkah-langkah pengujian hipotesis alternatifnya dapat diringkas sebagai

berikut:

1. Tuliskan hipotesis nol-nya atau 𝐻0 bahwa 𝐻0 ∶ 𝜃 = 𝜃0

2. Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan 𝐻1 atau 𝐻𝑎 yang sesuai dari salah 

satu 𝜃 < 𝜃0, 𝜃 > 𝜃0, atau 𝜃 ≠ 𝜃0

3. Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran 𝛼 (𝛼 = 0,05 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝛼 = 0,01)

4. Pilih uji statistik yang sesuai (jika datanya berdistribusi normal namun tidak homogen maka gunakan uji

t’) dan

5. kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya

6. Hitung nilai statistik uji berdasarkan data contohnya

7. Keputusan: tolak 𝐻0 bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila nilai itu

jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima 𝐻0. Atau dapat dilihat pada slide yang menyajikan rumusnya
8



CONTOH
Dilakukan penelitian untuk mengetahui kecepatan memasuki dunia kerja antara lulusan SMU dan SMK. 

Berdasarkan 22 responden lulusan SMU dan 18 responden lulusan SMK diperoleh data bahwa lama 

menunggu untuk mendapatkan pekerjaan dari lulusan SMU dengan rata-rata 3 tahun, dengan simpangan

baku 1,51, dan rata-rata menunggu dari lulusan SMK 2 tahun dengan simpangan baku 0,81. Jika kita

asumsikan bahwa kedua data normal namun tidak homogen. Tentukan, apakah terdapat perbedaan lama 

menunggu untuk mendapatkan pekerjaan antara lulusan SMU dan SMK? (taraf keberartian 5%)

Jawaban:

1. (Tuliskan hipotesis nol-nya atau 𝐻0) 𝑯𝟎 ∶ 𝝁𝟏 = 𝝁𝟐

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan 𝐻1 atau 𝐻𝑎 yang sesuai dari

salah satu 𝜃 < 𝜃0, 𝜃 > 𝜃0, atau 𝜃 ≠ 𝜃0) karena kita diminta untuk menentukan apakah terdapat

perbedaan lama menunggu untuk mendapatkan pekerjaan antara lulusan SMU dan SMK maka kita

notasikan 𝑯𝟏: 𝝁𝟏 ≠ 𝝁𝟐

9



LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS
3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran 𝛼) 𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓 (diketahui di soal)

4. Karena datanya diasumsikan berdistribusi normal namun tidak homogen maka gunakan uji t’

5. (Tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) Tentukan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang akan dijadikan

pembanding untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu untuk 𝛼 = 5%, dan dilakukan dalam uji dua pihak. Untuk 𝑛1 = 22;

berarti 𝑑𝑘 = 22 − 1 = 21, maka harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0807 dan 𝑛2 = 18; berarti 𝑑𝑘 = 18 − 1 = 17, 

maka harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,110. Jadi harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang digunakan adalah 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
2,11−2,08

2
= 0,015. 

selanjutnya harga ini ditambah dengan harga 𝑡 yang terkecil. Jadi harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,015 + 2,08 =

2,095 maka wilayah kritiknya adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 2,095 (artinya wilayah dimana

tolak 𝑯𝟎)
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LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS

6. Hitung nilai statistik uji berdasarkan data contohnya. Karena 𝑛1 ≠ 𝑛2 dan varians tidak homogen ቀ

ቁ

𝜎1
2
≠

𝜎2
2

. Untuk ini digunkan rumus separated varians.

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

𝑠1
2

𝑛1
+
𝑠2

2

𝑛2

=
3 − 2

2,28
22 +

0,65
12

=
1

0,1 + 0,054)
=

1

0,1578
=

1

0,397
= 2,51

7. Keputusan: tolak 𝐻0 bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila nilai itu

jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima 𝐻0. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 2,51 > 2,095 atau t hitung

berada di daerah wilayah kritik atau penolakan 𝐻0 dan terima 𝐻1 maka dapat disimpulkan terdapat

perbedaan secara signifikan masa menunggu untuk mendapatkan pekerjaan antara lulusan SMU dan SMK 

(dalam satuan tahun). 
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UJI MENYANGKUT DUA RATAAN DENGAN KRITERIA SAMPEL 
DARI DUA POPULASI NORMAL NAMUN TIDAK HOMOGEN

Dua sampel acak yang bebas atau tidak berkorelasi berukuran masing-masing 𝑛1 dan 𝑛2 diambil dari dua populasi

dengan rataan 𝜇1 dan 𝜇2 dan variansi 𝜎1
2

dan 𝜎2
2

. Jika kedua sampel acak tersebut bersifat normal namun tidak

homogen maka rumus uji hipotesis yang dapat digunakan adalah uji t’ dengan rumus sebagai berikut:

𝑡′ =
𝑥1 − 𝑥2 − 𝑑0

𝑠1
2

𝑛1
+
𝑠2

2

𝑛2

, 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑣 =
(
𝑠1

2

𝑛1
+
𝑠2

2

𝑛2
)2

𝑠1
2

𝑛1

2

𝑛1 − 1
+

𝑠2
2

𝑛2

2

𝑛2 − 1
𝝈𝟏 ≠ 𝝈𝟐, 𝒅𝒂𝒏 𝒕𝒊𝒅𝒂𝒌 𝒅𝒊𝒌𝒆𝒕𝒂𝒉𝒖𝒊

Untuk pengambilan keputusan
𝐽𝑖𝑘𝑎 𝒕′ < −𝒕𝜶 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝒕𝒐𝒍𝒂𝒌 𝑯𝟎 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝐻1(𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝒖𝒋𝒊 𝒔𝒂𝒕𝒖 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌 𝒌𝒊𝒓𝒊)
𝐽𝑖𝑘𝑎 𝒕′ > 𝒕𝜶 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝒕𝒐𝒍𝒂𝒌 𝑯𝟎 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝐻1(𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝒖𝒋𝒊 𝒔𝒂𝒕𝒖 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌 𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏)

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝒕′ < −𝒕𝜶
𝟐
𝑑𝑎𝑛 𝒕′ > 𝒕𝜶

𝟐
𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝐻0 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝐻1(𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝒖𝒋𝒊 𝒅𝒖𝒂 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌) 12
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CONTOH
Sebuah pelajaran matematika diberikan pada 12 siswa dengan metode pengajaran biasa. Kelas lain yang 

terdiri atas 10 siswa diberi pengaaran yang sama tetapi dengan metode yang menggunakan bahan yang 

telah diprogramkan. Pada akhir semester siswa kedua kelas itu diberikan ujian yang sama. Kelas

pertama mencapai nilai rata-rata 85 dengan simpangan baku 4, sedang kelas yang mengunakan bahan

yang terprogram memperoleh nilai rata-rata 81 dengan simpangan baku 5. ujilah hipotesis bahwa hasil

mengajar kedua metode matematika itu sama, dengan menggunakan taraf nyata 0,10 (Asumsikan bahwa

kedua populasi berdistribusi normal namun tidak homogen).

Jawaban:

1. (Tuliskan hipotesis nol-nya atau 𝐻0) 𝑯𝟎 ∶ 𝝁𝟏 = 𝝁𝟐 atau 𝝁𝟏 − 𝝁𝟐 = 𝟎

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan 𝐻1 atau 𝐻𝑎 yang sesuai dari

salah satu 𝜃 < 𝜃0, 𝜃 > 𝜃0, atau 𝜃 ≠ 𝜃0) karena kita diminta untuk menentukan apakah terdapat

perbedaan lama menunggu untuk mendapatkan pekerjaan antara lulusan SMU dan SMK maka kita

notasikan 𝑯𝟏: 𝝁𝟏 ≠ 𝝁𝟐 atau 𝝁𝟏 − 𝝁𝟐 ≠ 𝟎
14



LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS

3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran 𝛼) 𝜶 = 𝟎, 𝟏𝟎 (diketahui di soal)

4. Karena datanya diasumsikan berdistribusi normal namun tidak homogen maka gunakan uji t’

5. (Tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) Tentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang akan dijadikan

pembanding untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu

𝑣 =
(
𝑠1

2

𝑛1
+
𝑠2

2

𝑛2
)2

𝑠1
2

𝑛1

2

𝑛1 − 1 +

𝑠2
2

𝑛2

2

𝑛2 − 1

=

42

12 +
52

10

42

12

2

12 − 1 +

52

10

2

10 − 1

=
(1,33 + 2,5)

(
1,769
11

+
6,25
9

)
=

3,83

0,16 + 0,69
=
3,83

0,85
= 4,51 ≈ 5

Maka dicari di tabel nilai kritik sebaran t dengan v =5 dan 𝛼 =
0,1

2
= 0,05 maka diperoleh 2,015
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LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS
6. Hitung nilai statistik uji

𝑡′ =
𝑥1 − 𝑥2 − 𝑑0

𝑠1
2

𝑛1
+
𝑠2

2

𝑛2

=
85 − 81 − 0

16
12 +

25
10

=
4

1,33 + 2,5)
=

4

3,83
=

4

1,95
= 2,05

7. Keputusan:

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝒕′ < −𝒕𝜶
𝟐
𝑑𝑎𝑛 𝒕′ > 𝒕𝜶

𝟐
𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝐻0 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝐻1(𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝒖𝒋𝒊 𝒅𝒖𝒂 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌)

𝑘𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 𝒕′ > 𝒕𝜶
𝟐
𝒂𝒕𝒂𝒖 𝟐, 𝟎𝟓 > 𝟐, 𝟎𝟏𝟓

maka diambil keputusan tolak 𝐻0 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝐻1 artinya hasil yang diperoleh dari kedua metode

mengajar tidak sama. 
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Uji Normalitas menggunakan SPSS

Uji distibusi normal atau lebih dikenal uji normalitas digunakan untuk mengukur

apakah data yang telah didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik

atau berdistribusi normal jika data berbentuk seperti bell atau lonceng atau kurva

jangka lonceng, jadi kurva tidak terlalu menghadap ke kanan maupun ke kiri

Uji distibusi normal atau lebih dikenal uji normalitas digunakan untuk mengukur 

apakah data yang telah didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik 

atau berdistribusi normal jika data berbentuk seperti bell atau lonceng atau kurva 

jangka lonceng, jadi kurva tidak terlalu menghadap ke kanan maupun ke kiri 



















Contoh 1
Diketahui data nilai UTS Statitika mahasiswa Semester IV Prodi TI sebagai berikut

Tentukan, apakah data nilai UTS tersebut berdistribusi normal dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05!

56 62 62 65 65 69 69 70 73 73 77 78 78 79 80 83 83

84 84 85 88 88 88 89 90 90 90 91 93 93 94 94 95 98

























Cara pengambilan keputusan yaitu, jika:

Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal

Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Untuk kasus ini

Pada tabel disamping sig untuk nilai 0,072

Karena 0,072 > 0,05 maka dapat disimpulkan

data tersebut berdistribusi normal





















Uji Normalitas menggunakan SPSS

Langkah-langkah uji Normalitas menggunakan SPSS sebagai berikut:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

𝐻0 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐻1 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

2. Tentukan taraf nyata (𝛼)

3. Tentukan daerah kritis 𝐻0 ditolak jika p value (Sig.) < 0,05

4. Hasil statistik ujinya

5. Kesimpulan





Uji Normalitas menggunakan SPSS
Langkah-langkah uji Normalitas menggunakan SPSS sebagai berikut:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

𝐻0 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐻1 ∶ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

2. Tentukan daerah kritis 𝐻0 ditolak jika p value (Sig.) < 0,05

3. Hasil statistik ujinya

4. Kesimpulan

Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal

Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
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